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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi robbil aalamiin segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta 

alam yang senantiasa memberikan kesabaran, kesehatan, kesempatan dan 

kekuatan dalam menyeleseikan tesis ini dengan tepat pada waktunya dengan judul 

“Keutuhan dan Keharmonisan Rumah Tangga Commuter Marriage Perspektif 

Maqashid Syari‟ah Studi Pada Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru”. disusun oleh penulis untuk memenuhi persyaratan untuk 

mendapatkan gelar Magister Hukum (M.H) pada program Studi Hukum Keluarga 

Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Kemudian, sholawat dan salam penulis sanjungkan kepada panutan dan 

junjungan penulis dan kita umat Muslim, yakni baginda nabi Muhammad SAW 

beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya, yang telah memberikan tuntunan 

kepada umat manusia di bawah sinaran keislaman dan keimanan dalam 

menjalankan kehidupan ini. 

Karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang penulis miliki, maka dengan 

tangan terbuka dan yang lapang penulis menerima kritik dan saran dari berbagai 

pihak demi kesempurnaan penulisan di masa yang akan datang, dalam penulisan 

tesis ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan tesis ini tidak 

akan berjalan dengan baik dan selayaknya tanpa adanya dukungan moril, 

materil maupun motivasi dari berbagai pihak, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Oleh karena itu dengan ketulusan dan kerendahan hati, 

penulis hendak menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 
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kemudian hari dan juga yang terpenting Ibunda Boinah yang telah 

mendidik, mengayomi, memberikan dukungan, serta mendo‟akan peneliti 

dan kepada keluargaku terutama adikku Indri Ayu Ramadani berserta 

orang-orang yang peduli yang telah memberikan semangat yang tak 

pernah henti dalam menyeleseikan studi ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasih Riau, Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag sebagai 

Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas‟ud Zein, M.Pd sebagai Wakil 

Rektor II, Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D sebagai Wakil 

Rektor III, beserta staf, dan karyawan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992.  

1. Konsonan  

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

2. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =   ā  misalnya      قال         menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang  =    ī  misalnya      قيل         menjadi      qĭla 

Vokal (u) panjang =   ŭ           misalnya     دون         menjadi     dŭna 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftrong (aw) =   و         misalnya      قول       menjadi        qawlun 

 Diftrong (ay) =    ي           misalnya خير              menjadi        khayun 

3. Ta’ marbŭthah ) ة ) 

Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-ris 

ālaṯ lilmudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 

yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة اللة menjadi fi 

rahmatillâh. 

4. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

2. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Irvan Rinaldi. S, (2025): Keutuhan dan Keharmonisan Rumah Tangga 

Commuter Marriage Perspektif Maqashid Syari’ah 

Studi Pada Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

 

Penulisan tesis ini dilatarbelakangi oleh para pelaku commuter marriage sering 

dianggap sebagai masalah yang sering menjadi pemicu runtuhnya keutuhan dan 

keharmonisan serta pertengkaran atau kesalahpahaman antara pasangan suami 

istri. Pemenuhan hak dan kewajiban bagi keluarga pernikahan jarak jauh 

(commuter marriage) tentu tidak terpenuhi secara maksimal seperti tidak dapat 

memberikan nafkah batin baik hubungan biologis hingga nafkah dzhohir. Hal ini 

memberi dampak pada keutuhan rumah tangga. Permasalahan dalam Tesis ini 

yakni apa saja tantangan dan langkah-langkah yang dihadapi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Kementerian Agama Kota Pekanbaru dalam menjalani commuter 

marriage serta mengenai bagaimana tinjauan maqashid syari‟ah tentang pelaku 

commuter marriage pada Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah dan 

tantangan serta tinjauan maqashid syari‟ah mengenai pelaku commuter marriage 

pada Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

teori deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, bahwasanya tantangan-

tantangan yang dihadapi Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru yakni, merasakan kesepian dan rindu terhadap pasangan dan keluarga 

karena terpisah oleh jarak dan waktu, tidak bisa berkomunikasi secara langsung 

dengan keluarga, kurangnya mendapat kasih sayang ataupun hak dan kewajiban 

secara langsung baik bathin ataupun dzhohir karena tidak tinggal dalam satu atap 

rumah, kurang maksimalnya memberikan pendidikan secara langsung terhadap 

anak dan intensitas secara intim kebersamaan dalam keluarga serta dapat 

menganggu keharmonisan rumah tangga karena pasangan yang tidak saling 

dukung satu sama lain dan adapun langkah-langkah yang mereka lakukan untuk 

menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga yakni, menjaga komunikasi 

yang baik, mempunyai komitmen yang kuat, membudayakan keterbukaan dan 

kepercayaan satu dengan yang lainnya, adanya waktu pertemuan/kebersamaan 

yang telah dijadwalkan, memahami hak dan kewajiban dalam keluarga. Serta 

maqashid syari‟ah sendiri memperbolehkan praktik commuter marriage dengan 

catatan segala kebutuhan dalam rumah tangga tetap terpenuhi dan tidak 

melalaikan hak serta kewajiban sebagai suami istri 

 

 

Kata kunci: Keutuhan, Keharmonisan, Rumah Tangga, Commuter Marriage,  

Maqashid Syari’ah. 
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ABSTRACT  

 
Irvan Rinaldi. S, (2025): Household Integrity and Harmony Commuter 

Marriage Perspective Maqashid Sharia Studies on 

Apparatus State Civil Service (ASN) Ministry of 

Religion Pekanbaru City  

 

The background of this thesis was written by the perpetrators commuter marriage 
is often considered a problem that often triggers the collapse of integrity and 
harmony as well as quarrels or misunderstandings between married couples. 
Fulfillment of rights and obligations for long distance marriage families 
(commuter marriage) of course it is not fulfilled optimally, such as not being able 
to provide spiritual support, both from biological relationships and dzhohir 
support. This has an impact on the integrity of the household. The problem in this 
thesis is what are the challenges and steps faced by the State Civil Apparatus 
(ASN) of the Ministry of Religion of Pekanbaru City in carrying out commuter 
marriage as well as on how to survey maqashid shari'ah regarding commuter 
marriage perpetrators in the State Civil Service (ASN) of the Ministry of Religion 
of Pekanbaru City. This research aims to determine the steps and challenges as 
well as an overview maqashid shari'ah regarding the perpetrator commuter 
marriage at the State Civil Apparatus (ASN) Ministry of Religion of Pekanbaru 
City. This research is in the form of field research (field research) by using theory 
qualitative descriptive. Based on the research results, the challenges faced by the 
State Civil Apparatus (ASN) of the Ministry of Religion of Pekanbaru City are, 
feeling lonely and longing for partners and family because they are separated by 
distance and time, not being able to communicate directly with family, lack of 
direct love or rights and obligations both spiritually and spiritually because they 
do not live under the same roof, lack of providing direct education to children and 
intimate intensity of togetherness in the family and can disrupt household 
harmony because couples do not support each other and so on. The steps they 
take to maintain household integrity and harmony are, maintaining good 
communication, having a strong commitment, cultivating openness and trust in 
one another, having scheduled meeting/together times, understanding the rights 
and obligations within the family. As well as maqashid shari'ah itself allows 
practice  commuter marriage provided that all household needs are still met and 
the rights and obligations as husband and wife are not neglected  
 

Keywords: Integrity, Harmony, Household, Commuter Marriage, Maqashid 

Syari'ah 
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 خلاصة

ملاصد إمشريؼة وجهة هظر زوإج ركاب تكامل إلٔسرة وإوسجامها (: 0202)س، . إٕيرفان رينالدي

( وزإرة إلدين NSAدرإسات ػلى إلٔجهزة  إلخدمة إلمدهية إلحكومية )

 مدينة بيكاهبارو 

في ثؼتبر في نثير من إلٔحيان مشكلة ثؤدي زوإج ركاب تم نتابة خوفية ىذه إلٔظروحة من كبل إلجناة 

إستيفاء . نثير من إلٔحيان إٕلى إنهيار إمنزإىة والاوسجام ونذلك إلخلافات أٔو سوء إمفيم بين إلمتزوجين

( بامعبع لا يتم تحليلو ػلى إمنحو إلٔمثل، مثل ػدم زوإج ركاب)إلحلوق وإموإجبات لٔسر إمزوإج غن بؼد 

وىذإ له ثأجٔير ػلى سلامة . دعم إلجوىرإملدرة ػلى ثلديم إلدعم إمروحي، سوإء من إمؼلاكات إمبيوموجية أٔو 

إلمشكلة في ىذه إلٔظروحة هي ما هي إمتحديات وإلخعوإت إمتي يوإجهيا جهاز إلدولة إلمدني . إلٔسرة

(NSA إمتابع موزإرة إلدين في مدينة بيكاهبارو في ثنفيذ ) ملاصد ونذلك حول هيفية إلمسح زوإج ركاب

( إمتابؼة موزإرة إلدين في NSAب في إلخدمة إلمدهية إلحكومية )فيما يتؼوق بمرتكبي زوإج إمركاإمشريؼة 

ملاصد يهدف ىذإ إمبحث إٕلى تحديد إلخعوإت وإمتحديات بالٕاضافة إٕلى هظرة ػامة . مدينة بيكاهبارو

( وزإرة إمشؤون إلدينية في NSAفي جهاز إلدولة إلمدني )زوإج ركاب بخصوص مرتكب إلجريمة إمشريؼة 

. وصفي هوغيباس تخدإم إمنظرية ( بحث ميدإني)يأتٔي ىذإ إمبحث في شكل بحث ميدإني و . مدينة بيكاهبارو

( إمتابع موزإرة إلٔديان في NSAبناءً ػلى هتائج إمبحث، فإن إمتحديات إمتي يوإجهيا إلجياز إلمدني نلدولة )

افة وإموكت، مدينة بيكاهبارو هي إمشؼور باموحدة وإمشوق نوشركاء وإمؼائلة لٔنهم منفصوون بسبب إلمس

وػدم إملدرة ػلى إمتوإصل مباشرة مع إمؼائلة، والافتلار إٕلى إلحب إلمباشر أٔو إلحلوق والامتزإمات روحيًا 

وروحياً لٔنهم لا يؼيشون تحت سلف وإحد، وػدم ثوفير إمتؼويم إلمباشر ملٔظفال ونثافة إمؼمل إلداغي 

. إلٔزوإج لا يدعمون بؼضيم إمبؼض وما إٕلى ذلكإلذيم في إلٔسرة ويمكن أٔن يؼعل الاوسجام إلٔسري لٔن 

إلخعوإت إمتي يتخذونها نوحفاظ ػلى سلامة إلٔسرة وإوسجامها هي إلحفاظ ػلى إمتوإصل إلجيد، والامتزإم 

الاجتماػات، وفيم إلحلوق /إملوي، وتنمية الاهفتاح وإمثلة في بؼضيم إمبؼض، وتحديد أٔوكات الاجتماػات

بشرط زوإج ركاب في حد ذإثو يسمح بالممارسة  ملاصد إمشريؼة إٕلى جاهب  .والامتزإمات دإخل إلٔسرة

 أٔن يتم ثوبية جميع إحتياجات إلٔسرة وػدم إٕىمال إلحلوق والامتزإمات نزوج وزوجة 

 إمنزإىة، الاوسجام، إلٔسرة، زوإج إمركاب، ملاصد إمشريؼة: إمكلمات إمرئيس ية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah bagian dari fitrah kehidupan. Setiap manusia 

memiliki fitrah untuk berpasangan, maka Islam memberikan legalitas 

hubungan seseorang dengan pasangan hidupnya melalui institusi pernikahan. 

Dalam sebuah pernikahan terdapat dimensi Ketuhanan dan kemanusian.  

Dimensi Ketuhanan karena menikah adalah tuntunan agama, yang 

berasal dari Allah swt, dan dicontohkan oleh Rasulullah saw dalam kehidupan. 

Dimensi kemanusian karena menikah adalah penyaluran fitrah dan potensi 

manusiawi. Pernikahan, dulu dan kini, tidak hanya berarti pemenuhan nafsu 

dan hasrat seksual, tetapi ikatan pernikahan menjadikan pasangan suami istri 

membangun sikap saling melindungi, saling menyayangi, saling mendukung, 

saling melayani dan saling menemani. Penekanannya tidak terletak pada 

aspek-aspek erotis dalam arti pemuasan seksual, tetapi paduan spiritual dua 

orang dalam satu tubuh. Ikatan- ikatan yang menyatukan pasangan suami istri 

adalah rumah tangga, anak-anak, aspek-aspek sosial dan ekonomi.
1
 

Keluarga yang utuh dan harmonis merupakan impian dan harapan 

setiap muslim yang melangsungkan perkawinan dalam rangka melakukan 

pembinaan keluarga. Tetapi dalam menjalani hubungan bahtera rumah tangga 

akan banyak mengalami kegagalan dalam rumah tangganya. Di dalam 
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kehidupan menunjukkan bahwa membangun keluarga itu mudah, akan tetapi 

untuk dapat memelihara dan membina keluarga bahagia dan sejahtera yang 

selalu didambakan setiap pasangan suami istri sangatlah sukar. Hal ini 

disebabkan adanya persoalan yang muncul dalam suatu perkawinan. yaitu 

dengan jarangnya suami istri bertemu dalam keluarga. 
2
 

Pada umumnya, setelah menikah pasangan suami istri tentu 

mengharapkan bisa tinggal bersama dalam satu atap, namun ada Sebagian 

keluarga yang tidak dapat tinggal bersama karena suatu hal. Semakin 

berkembangnya zaman dan persaingan antar masyarakat dalam hal pekerjaan 

yang semakin sulit, sehingga hal tersebut membuat mereka terpaksa untuk 

mencari pekerjaan antar kota ataupun antar negara. Resiko tersebut membuat 

mereka terpaksa untuk jauh dengan keluarga dengan menjalin pernikahan 

jarak jauh. 

Pernikahan jarak jauh merupakan sebuah keadaan dimana pasangan 

suami istri yang semestinya tinggal dalam satu rumah tetapi mereka tidak 

berada dalam satu rumah atau terpisahkan oleh jarak tempat yang berbeda 

dalam kurun waktu tertentu. Sesuatu yang mendesak dan penting yang 

mengharuskan pasangan berpergian antar kota, bahkan antar negara dan secara 

fisik tidak dapat bertemu.
3
 

Perbedaan jarak yang jauh ini dapat mengakibatkan intensitas bertemu 

hanya ada sekali seminggu, sebulan, setahun bahkan ada juga yang lebih dari 
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setahun. Keadaan inilah yang mengharuskan pasangan suami istri yang 

seharusnya tinggal bersama di bawah satu atap harus menjalani hubungan 

keluarga dengan jarak jauh. Maka kadang harapan yang diinginkan pada awal 

berumah tangga untuk selalu bersama setiap hari tidak dapat tercapai, bahkan 

rentan mendapatkan masalah. Tapi, disisi lain itulah konsekuensi yang harus 

diterima oleh pasangan
 
suami-istri yang tidak bisa sering bersama setiap saat 

dengan alasan pekerjaan yang harus dijalaninya. Hidup terpisah yang dijalani 

karena tuntutan pekerjaan seperti ini memang tidak mudah. Suami istri yang 

tinggal satu atap saja terkadang banyak permasalahannya, apalagi yang 

berlainan tempat tinggal.
 4

 

Untuk menjaga hubungan antara suami istri biasa dilakukan 

komunikasi lewat media sosial. Selain berkomunikasi, pasangan pernikahan 

jarak jauh juga melakukan sebuah komitmen untuk terus menjaga perasaan 

satu sama lain, menjaga pikiran, dan intensitas pertemuan yang sudah 

dijadwalkan. Komitmen merupakan keadaan dimana seseorang harus terikat 

pada sesuatu atau seseorang dan bersamanya hingga akhir. Komitmen dibuat 

dan disepakati dalam pernikahan untuk membantu pasangan suami istri tetap 

menjaga kerukunan dalam membentuk keluarga yang harmonis.
5
 

Hubungan pernikahan merupakan jenis hubungan yang romantis 

dimana pasangan tidak mau berpisah dan selalu ingin berbalas cinta. Tetapi 

pada kenyataannya, tidak semua orang dapat menjalani masa pernikahan 
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secara berdekatan karena hubungan pernikahan merupakan jenis hubungan 

yang romantis dimana pasangan tidak mau berpisah dan selalu ingin berbalas 

cinta. Tetapi pada kenyataannya, tidak semua orang dapat menjalani masa 

pernikahan secara berdekatan karena mengingat orang dewasa harus dapat 

mandiri dalam pekerjannya. Pada umumnya, pasangan suami istri akan tinggal 

dalam satu rumah. Namun ada berbagai alasan yang menyebabkan pasangan 

suami istri tidak dapat tinggal atau hidup dalam satu atap.
6
  

Upaya untuk mencapai suatu kepuasan pernikahan tentu banyak faktor 

yang mempengaruhi salah satunya adalah faktor ekonomi. Kedekatan secara 

fisik memberikan keuntungan bagi pasangan menikah dibandingkan dengan 

mereka berjauhan. Namun kehidupan yang sulit membuat pasangan harus 

berpisah karena hal ekonomi maupun keinginan untuk mengembangkan karir. 

Berbagai pekerjaan rela dilakukan demi membantu perekonomian keluarga 

dari yang bekerja dalam kota hingga ke luar kota sehingga banyak suami istri 

yang menjalani pernikahan jarak jauh (commuter marriage). Pernikahan yang 

dijalani oleh suami istri yang tinggal terpisah secara letak georgafis atau 

disebut commuter marriage. Menjalani commuter marriage memiliki 

beberapa kendala dan tantangan. Mulai dari masalah komunikasi, pemenuhan 

kebutuhan seksual, dan penyelesaian masalah yang harus melalui media 

telepon, pengasuhan anak yang tidak bisa di asuh oleh subjek sendiri, 

kurangnya waktu dengan keluarga. Semua itu dianggap sebagai kendala bagi 

pasangan yang menjalani commuter marriage. Atau juga disebut dengan pria 
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dan wanita dalam sebuah perkawinan yang tetap menghendaki perkawinan, 

tetapi secara sukarela memilih untuk menjalankan karier, dilandasi komitmen 

yang kuat, dan mereka dipisahkan oleh jarak. Jarak yang memisahkan para 

pelaku commuter marriage juga sering dianggap sebagai masalah yang sering 

menjadi pemicu runtuhnya keutuhan dan keharmonisan serta pertengkaran 

atau kesalahpahaman antara pasangan suami istri. Akan tetapi, jarak juga 

dapat dijadikan sebagai ujian untuk membuktikan sejauh mana cinta dapat 

mengatasinya.
7
 Pemenuhan hak dan kewajiban bagi keluarga pernikahan jarak 

jauh tentu tidak terpenuhi secara maksimal seperti tidak dapat memberikan 

nafkah batin baik hubungan biologis hingga nafkah dhohir seperti biaya hidup 

yang terkadang sering terlambat akibat situasi dan kondisi tertentu. Hal ini 

memberi dampak pada keutuhan rumah tangga.
8
 

Pada umumnya dalam pernikahan jarak jauh intensitas kebersamaan 

menjadi berkurang. Sehingga sangat sulit untuk membangun keintiman dalam 

keluarga serta dapat menimbulkan konflik-konflik tertentu akibat tidak 

terpenuhinya kebutuhan bersama. Hal ini bisa saja mempengaruhi kepuasan 

perkawinan yang dirasakan. Terlebih lagi Ketika pasangan yang menjalani 

hubungan pernikahan jarak jauh belum memiliki anak. Komitmen yang 

terbentuk, resolusi konflik yang dilakukan, serta kepuasan perkawinan yang 

dirasakan akan berbeda dengan pasangan yang memiliki anak. 
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Komitmen pernikahan merupakan keinginan pasangan suami istri 

untuk tetap mempertahankan pernikahan baik dalam kondisi sulit maupun 

kondisi senang, karena adanya ketertarikan dengan pasangan atau relasi 

pernikahan, karena merasa secara moral harus tetap bertahan, atau merasa 

harus terus bertahan dalam pernikahan karena faktor eksternal yang 

menghalanginya untuk bercerai.
9
 

Pemilihan kerja yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliiki suami, 

dipengaruhi oleh sedikitnya ketersediaan lapangan pekerjaan yang berada 

ditempat yang sama dengan keluarganya. Mendorong suami untuk mengambil 

keputusan bekerja dan menjalani hubungan pernikahan jarak jauh dengan 

pasangannya. Perpisahan yang terjadi pada pasangan suami-istri didasari 

faktor pekerjaan atau kondisi perekonomian keluarga.  

Fenomena yang terjadi sekarang ini banyak suami istri yang 

memutuskan untuk tetap bekerja bukan hanya pada perusahaan atau instansi 

yang berbeda saja bahkan juga pada wilayah yang berbeda. Sehingga 

keterikatan dan aturan yang ada pada perusahaan maupun instansi tersebut 

harus diikuti. Untuk perusahaan, kemungkinanditerima kembali masih ada 

ketika telah mengundurkan diri dari perusahaan tersebut. Namun, untuk 

aparatur sipil negara seperti PNS/TNI/Polri, kesempatan untuk kembali 

bekerja tidak ada lagi (UU No.5 Tahun 2014 Pasal 119). Ada beberapa aturan 

yang mengakibatkan aparatur sipil negara (ASN) tersebut tidak mudah untuk 
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segera dapat tinggal bersama ketika sudah bekerja sebagai ASN di wilayah 

yang berbeda. UU No.5 Tahun 2014 telah mengatur mengenai Hak dan 

Kewajiban ASN, yakni dalam  Bab I, pasal 1, rincian 1, Aparatur Sipil Negara 

yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan 

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 

pemerintah. Pasal 20, rincian 1 dan 2 menyatakan bahwa jabatan ASN diisi 

dari Pegawai ASN. Jabatan ASN tertentu dapat diisi dari prajurit Tentara 

Nasional Indonesia dan anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia dan 

dalam Bab VI Bagian Ketiga Pasal 23 rincian ke delapan menyatakan setiap 

ASN wajib bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.
10

 

Perpisahan yang terjadi pada pasangan suami-istri didasari faktor 

pekerjaan atau kondisi perekonomian keluarga. Beberapa pekerjaan dengan 

kondisi jauh dari sarana dan prasarana, menyebabkan tidak semua pekerjaan 

dapat membawa keluarganya ke kota tempatnya bekerja. Pekerjaan dengan 

kondisi terpisah ini dirasa sebagai awal dalam menjalani hubungan pernikahan 

jarak jauh. Pasangan yang merasakan kondisi pernikahan jarak jauh tidaklah 

mudah dalam menjalaninya, karena salah satu dari pasangan akan merasa 

kesepian dan merasa jenuh apabila tidak ada keingan untuk kumpul bersama . 

Bagi kalangan yang melakukan hubungan jarak jauh commuter 

marriage merasa bahwa hal tersebut dirasa sangat sulit dan hanya bisa 
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dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai komitmen yang kuat agar 

keluarga harmonis utuh tanpa adanya terjadi banyak konflik. 

Komitmen yang tidak berjalan baik akan mengakibatkan pada perasaan 

kepuasaan pada pernikahan karena komitmen mempengaruhi suatu hubungan 

terlebih lagi pada pasangan jarak jauh, dari komitmen merupakan keadaan 

batin seseorang dalam mepertahankan hubungannya atas dasar ketergantungan 

dan kepercayaan yang sudah dibangun. Dengan adanya tuntutan mengenai 

jenjang karir dan perekonomian yang lebih baik maka keluarga mengharuskan 

untuk melakukan hubungan jarak jauh.
11

 Biasanya permasalahan yang terjadi 

selama berhubungan jarak jauh yaitu berupa biaya anak sekolah, uang jajan 

anak, atau memberikan pendidikan langsung, kebutuhan sehari-sehari, 

kurangnya kepercayaan dari pasangannya. Sehingga mengharuskan adanya 

komunikasi yang lebih intens agar memperkuat ikatan emosional diantara 

pasangan suami istri yang melakukan hubungan jarak jauh.     

Pasangan memiliki tantangan tersendiri yang harus dihadapi saat 

menjalankan pernikahan jarak jauh. Komitmen dan intimasi dalam  

menjalankan pernikahan jarak jauh harus tetap terjaga, diharapkan agar  

pernikahan jarak jauh tersebut dapat berjalan dengan baik. Meskipun 

teknologi  

telah memudahkan komunikasi jarak jauh, tetapi tidak dapat menggantikan  

kehadiran fisik pasangan dalam kehidupan sehari-hari. Rumah tangga yang 
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bahagia sepatutnya dibangun dengan pondasi yang kuat dan persiapan yang 

matang, paham tentang hak dan kewajiban sebagai suami dan istri juga 

merupakan suatu jalan untuk mencapai keluarga yang sakinah. Keharmonisan 

dalam sebuah rumah tangga tidak mungkin bisa terealisasikan tanpa adanya 

kepedulian dan kesadaran dalam menjalankan kewajiban untuk memberikan 

hak pasangannya.
12

 

Pernikahan yang sah menurut syara‟ itu menimbulkan hak dan 

kewajiban sebagai suami dan isteri dalam keluarga. Jika suami isteri telah 

sama-sama melakukan tanggung jawabnya masing-masing, maka terwujudlah 

ketentraman dan ketenangan hati, sehingga sempurnalah kehidupan rumah 

tangga. Dengan demikian, tujuan hidup keluarga terwujud sesuai tuntunan 

agama, yaitu sakinah, mawaddah wa rahmah. Sebagaimana kita ketahui, 

perkawinan adalah perjanjian hidup bersama antara dua jenis kelamin yang 

berlainan untuk mengarungi kehidupan rumah tangga. Semenjak mengadakan 

perjanjian melalui akad, kedua belah pihak telah terikat dan sejak itulah 

mereka mempunyai kewajiban dan hak-hak yang tidak mereka miliki 

sebelumnya.
13

 

Hak dan kewajiban ibarat dua sisi satu mata uang. Luas dan fungsinya 

juga sama dan berimbang. Bila terjadi ketimpangan di mana hak lebih 

ditekankan atau lebih luas dari kewajiban, atau sebaliknya, niscaya akan 

tercipta ketidakadilan. Oleh karena itu hak dan kewajiban yang berjalan 
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10 

seimbang amat menentukan keberlangsungan dan keharmonisan hubungan 

keduanya. Keberhasilan perkawinan tidak tercapai kecuali jika kedua belah 

pihak memperhatikan kewajibannya dan hak-hak pihak lain. Hak dan 

kewajiban suami isteri wajib dilakukan oleh pasangan suami isteri. Apabila 

ada salah satu pasangan yang tidak menjalankan hak dan kewajibanya sebagai 

suami atau isteri akan menimbulkan permasalahan dalam keluarga. 

Pada dasarnya dalam konsep perkawinan, suami istri mempunyai hak 

dan kewajibannya masing-masing sebagai pasangan. Dengan adanya hal 

tersebut akan ada peran dan tanggung jawabnya masing-masing, suami 

sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga. Relasi dan 

interaksi yang baik antara suami dan istri adalah sebuah cara untuk 

menwujudkan kebahagiaan dan ketenangan dalam rumah tangga (sakinah). 

Selain itu, perlu adanya keseimbangan pemenuhan hak dan kewajiban antara 

suami istri.
14

 

Maqashid Asy-Syariah adalah konsep dalam hukum Islam yang 

menekankan bahwa syariat dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 

yang harus dipertimbangkan dalam setiap keputusan hukum. Menurut Ibnu 

„Asyur, maqashid mencerminkan makna atau hikmah dari ketentuan Allah, 

sedangkan Ar-Risuni menggaris bawahi bahwa maqashid adalah tujuan syariat 

untuk menciptakan kemaslahatan bagi hamba-Nya. Tujuan utama dari 

Maqashid Asy-Syariah adalah untuk menciptakan kebaikan dan menghindari 

keburukan dengan memprioritaskan kemaslahatan serta menjauhi mudharat. 
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Asy-Syatibi menguraikan lima prinsip maqashid, yaitu melindungi agama, 

jiwa, pikiran, harta, dan keturunan. Masing-masing prinsip memiliki tingkat 

urgensi yang berbeda, mulai dari kebutuhan yang sangat mendesak hingga 

kebutuhan pelengkap. Agar maslahat sesuai dengan syariat, harus memenuhi 

beberapa batasan: maslahat tersebut harus sejalan dengan maqashid, tidak 

bertentangan dengan al-Qur'an dan Sunnah, serta tidak bertentangan dengan 

maslahat yang lebih besar. Maqashid Asy-Syariah juga melibatkan prinsip-

prinsip untuk memahami teks hukum dan membedakan antara tujuan utama 

(maqashid) dan sarana (wasa‟il). Dalam penerapannya, terutama dalam aspek 

pengelolaan dan pemeliharaan harta, penting untuk mempertimbangkan cara-

cara memperoleh dan menjaga harta tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip 

maqashid yang umum dan khusus.
15

 

Jika melihat aspek Maqasid Syari‟ah pada pernikahan, yaitu yang 

pertama memelihara agama (ḥifẓ al-Dīn) dengan melihat dari sisi bahwa 

menjaga agama merupakan kebutuhan dan fitrah manusia agar perkawinan 

terhindar dari kemaksiaatan, zina dan tindak asusila yang diharamkan. Kedua, 

menjaga jiwa (ḥifẓ al-Nafs) dengan saling memberi kasih sayang satu sama 

lain dengan ucapan maupun perbuatannya. Ketiga, menjaga akal (ḥifẓ al-Aql) 

selalu berdiskusi dengan pasangan dan keluarga mengenai masalah yang 

timbul dalam keluarga. Keempat, menjaga keturunan (ḥifẓ al-Nasl) 

memberikan tanggung jawab berupa tumbuh kembang anak dan pendidikan 
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yang layak kepada anaknya. Kelima, menjaga harta (ḥifẓ al-Mal) dengan 

menjaga harta baik dengan mendapatkan atau memberikan untuk keluarga 

atau memakan dengan makanan yang halal dan juga tidak melakukan 

pemberosan dalam menggunakan harta dalam keluarga.
16

 

Melihat latar belakang dan fenomena masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya dan dengan adanya beberapa pengertian mengenai maqāṣid 

syarīˊah, serta data yang terdapat dilapangan yakni suami istri yang sama-

sama saling bekerja tepatnya salah satu dari pasangan tersebut merupakan 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terdapat di Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru dengan jumlah data setelah observasi awal penelitian yakni 24 

orang, penulis memperoleh data tersebut dari staff bagian tata usaha dan 

kepegawaian serta bagian seksi pendidikan madrasah di Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru dan observasi ke lokasi penelitian lainnya yakni dibeberapa 

sekolah madrasah di bawah naungan Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

dengan rincian :
17
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 Ibid. h. 56. 
17

 Informasi data dari Staff bagian tata usaha dan kepegawaian serta bagian seksi 

pendidikan madrasah di Kementerian Agama Kota Pekanbaru dan observasi beberapa sekolah 

madrasah negeri di Kota Pekanbaru 

NO NAMA INSTANSI ASN JUMLAH 

PNS PPPK 

1 Kantor Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru 

5 orang  5 orang 

2 MIN 1  2 orang 2 orang  

3 MIN 2 1 orang 1 orang 2 orang  

4 MIN 3 5 orang  5 orang 
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  Kemudian jumlah keseluruhan Aparatul Sipil Negara (ASN) di 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru berjumlah 800 orang dan jumlah ASN 

guru madrasah di Kementerian Agama Kota Pekanbaru 509 orang dengan 

rincian : 
18

 

NO ASN DI 

KEMENAG 

PKU 

LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

 

 

1 PNS 247 orang 496 orang 743 orang 

2 PPPK 20 orang 37 orang  57 orang 

JUMLAH 267 orang 533 orang  800 orang 

  

NO ASN GURU 

DI 

KEMENAG 

PKU 

GURU 

MADRASAH 

NEGERI 

GURU 

MADRASAH 

SWASTA 

JUMLAH 

 

 

1 PNS 248 orang 112 orang 460 orang 

2 PPPK 49 orang  -  49 orang 

JUMLAH 297 orang 112 orang  509 orang 

 

Adapun jumlah yang termasuk Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

menjalani commuter marriage yang berada di Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru dengan rincian yakni di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekanbaru 

(MIN) berjumlah 9 orang, Aparatur Sipil Negara (ASN)  yang berada di 
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 Informasi data dari Staff bagian tata usaha dan kepegawaian serta bagian seksi 

pendidikan madrasah di Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

5 MTSN 2 1 orang  1 orang 

6 MTSN 3 5 orang  5 orang 

7 MAN 1 1 orang  1 orang 

8 MAN 2 2 orang  2 orang 

9 MAN 4  1 orang 1 orang  

Jumlah 20 orang 4 orang 24 orang 



 

 

 
 

 
 

14 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Pekanbaru (MTSN) berjumlah 6 orang, 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berada Madrasah Aliyah Negeri 

Pekanbaru (MAN) berjumlah 4 orang, dan ditambah ASN yang berada di 

Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru berjumlah 5 orang, jadi total 

keseluruhan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang Suami istri bekerja atau 

commuter marriage dibawah Kementerian Agama Kota Pekanbaru berjumlah 

24 orang, salah satunya peneliti telah melakukan wawancara atau observasi 

mengenai kehidupan rumah tangga mereka tentang commuter marriage ini 

yakni bersama Asnawati salah satu guru di MIN 3 dalam kesempatan 

wawancara :
19

 “Alhamdulillah kami masih bisa bertahan walaupun mungkin 

jarak dan waktu yang memisahkan, karena semenjak 2007 kami sudah mulai 

berpisah tempat kerja dan tempat tinggal untuk saya terkadang pulang 1 

sampai 2 kali dalam seminggu yang mana suami tinggal di Kuansing dan saya 

tinggal di Pekanbaru, dan terkadang juga suami ada menjenguk saya di 

Pekanbaru” dan ini merupakan tantangan bagi kami dalam menjaga keutuhan 

dan keharmonisan rumah tangga yang mana harus dibarengi dengan langkah-

langkah dalam menjaga keutuhan rumah tangga kami yang mana salah 

satunya dengan menjaga komitmen dengan pasangan”. Selajutnya juga 

disampaikan oleh Daswati dari MIN 3 juga ia mengatakan bahwa :
20

 Menurut 

kami, tantangan bagi pasangan yang terpisah oleh jarak dan waktu ditambah 

dengan kesibukan kedua-duanya sedang bekerja ialah pasti banyak 

perselisihan, kesalahpahaman ataupun masalah kecil bisa menjadi besar hal 

                                                           
19

 Wawancara dengan Asnawati di MIN 3 Kota Pekanbaru, tanggal 5 Februari 2025 
20

 Wawancara dengan Dasawati di MIN 3 Kota Pekanbaru, tanggal 5 Februari 2025 
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itu terjadi karena kurangnya komunikasi secara intens atau langsung, untuk 

itu salah satu langkah nya adalah dengan menjaga komunikasi yang baik 

dengan pasangan atau keluarga nantiknya”. 

Oleh karena itu, berdasarkan yang terjadi di lapangan yang telah 

penulis paparkan di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian tentang 

munculnya pertanyaan bagaimana Keutuhan dan Keharmonisan Rumah 

Tangga Commuter Marriage Perspektif Maqashid Syari’ah Studi Pada 

Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

B. Penegasan Istilah 

1. Keutuhan: sebuah keadaan yang tidak berubah, tidak rusak, tidak 

berkurang dan keutuhan merupakan keadaan atau suatu hal yang sempurna 

seperti semula, lalu tidak terpecah belah.
21

 

2. Keharmonisan: yakni keserasian, kecocokan, keselarasan.keadaan selaras 

atau serasi, keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan atau 

keselerasian.
22

 

3. Rumah Tangga: kelompok primer yang paling penting dalam masyarakat 

ini. Rumah tangga adalah suatu kelompok yang terbentuk dari hubungan 

laki-laki dan perempuan. Hubungan ini tergantung sampai batas tertentu 

dan membutuhkan waktu proses yang lama. Rumah tangga dalam 

bentuknya yang murni dengan demikian merupakan kelompok sosial yang 

terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak dan institusi terkecil dala masyarakat. 

Rumah tangga sendiri berperan sebagai wahana untuk mewujudkan 
                                                           

21
 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.1787. 

22
 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gitamedia Press), h. 315. 
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kehidupan yang aman, damai, tentram, dan sejahtera dalam suasana cinta 

dan kasih sayang antar anggotanya.
23

 

4. Commuter Marriage: Commuter marriage adalah keadaan pernikahan 

yang terbentuk secara sukarela, dimana pasangan suami istri yang sama-

sama bekerja, tinggal ditempat berbeda dengan lokasi geograisnya dan 

pasangan itu jarang bertemu ditandai dengan salah satu pasangan yang 

tinggal dirumah keluarga seiring dengan bekerja dan merawat anak-anak 

sedangakan pasangan lain bekerja dan tinggal dirumah lain yang jauh dari 

rumah keluarga untuk waktu yang lama.
24

 

5. Maqashid Syari’ah: Maqashid Al-Syari‟ah adalah tujuan yang 

dikehendaki syara‟ dan rahasia-rahasia yang ditetapkan oleh Allah pada 

setiap hukum. Pada intinya Maqashid Al-Syari‟ah bertujuan untuk 

mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan atau menarik 

manfaat dan menolak mudharat, atau dengan kata lain adalah untuk 

mencapai kemaslahatan, karena tujuan penetapan hukum dalam Islam 

adalah untuk menciptakan kemaslahatan dalam rangka memelihara tujuan-

tujuan Allah.
25

 

                                                           
23

 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang : UIN-Malang 

Press, 2008, h. 33. 
24

 Nora Afriza, “Kepuasan Pernikahan pada Istri yang Menjalani Commuter Marriage.”  

Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 6., No. 1., (2022), h.8441. 
25

 Abdurrahman, Op.Cit., h. 53. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Penjabaran masalah diatas, terlihat sangat kompleks dan penting 

untuk dibahas agar dapat mencari solusinya. Oleh karenanya, masalah di 

atas dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

a. Commuter marriage mengakibatkan pasangan suami dan istri tidak 

tinggal dalam satu atap rumah yang memicu rentannya timbul 

masalah.  

b. Commuter marriage mengakibatkan tidak terpenuhinya secara 

maksimal hak dan kewajiban suami dan istri yang memicu 

ketidakharmonisan dan keutuhan dalam rumah tangga. 

c. Commuter marriage dapat terjadi kurangnya komunikasi secara 

langsung antara suami dan istri yang mengakibatkan susahnya 

melakukan musyawarah atau diskusi terhadap masalah secara 

langsung. 

d. Commuter marriage mengakibatkan intesitas kebersamaan dalam 

keluarga berkurang yang memicu pertengkaran dan kesalahpahaman 

antara suami dan istri dikarenakan jarak dan waktu yang memisahkan 

serta pasangan commuter marriage akan cepat merasa kesepian dan 

jenuh. 

e. Commuter marriage memicu runtuhnya keutuhan dan keharmonisan 

rumah tangga. 
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2. Batasan Masalah 

Dikarenakan luasnya cakupan pembahasan dan masalah yang 

timbul mengenai commuter marriage, maka penulis batasi pembahasan 

dan masalah dalam di dalam penelitian ini pada masalah yang ditarik dari 

salah satu identifikasi masalah yakni masalah keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga Aparatur Sipil Negara (ASN) commuter 

marriage perspektif maqashid syari‟ah studi pada Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

Setelah membatasi permasalahan yang menjadi fokus penelitian 

dalam penelitian ini, penulis kemudian menyusun rumusan masalah 

dalam menjawab permasalahan penelitian ini sebagai berikut:  

a. Apa saja tantangan yang dihadapi Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru dalam menjalani commuter 

marriage? 

b. Bagaimana Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga saat 

menjalani commuter marriage? 

c. Bagaimana tinjauan maqashid syari‟ah tentang keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru yang menjalani commuter 

marriage? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi Aparatur Sipil Negara 

(ASN) Kementerian Agama Kota Pekanbaru dalam menjalani 

commuter marriage?. 

b. Untuk mengetahui Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah 

tangga saat menjalani commuter marriage. 

c. Untuk mengetahui tinjauan maqashid syari‟ah tentang keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru yang menjalani commuter 

marriage. 

Sedangkan, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Dapat menambah wawasan atau pengetahuan tentang cara-cara 

bagaimana memperkuat keutuhan dan keharmonisan dalam rumah 

tangga yang menjalani commuter marriage. 

2) Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi penulis dan 

pembaca, secara teoritis, hasilnya merupakan kontribusi bagi 

pengembangan pemikiran di bidang keagamaan, khususnya dalam 

bidang hukum keluarga (Ahwal al-Syakhsiyyah). Sedangkan secara 
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praktis dapat dijadikan landasan (dasar) untuk mengadakan 

penelitian lanjutan dalam bidang yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

1) Dapat dijadikan bahan acuan atau rujukan bagi siapa saja yang ingin 

menciptakan keluarga yang harmonis sekalipun antara suami dan 

istri sama-sama mempunyai kesibukan bekerja. 

2) Sebagai sumber pengetahuan untuk memecahkan permasalahan 

dalam sebuah rumah tangga ketika terjadi pertentangan atau 

pertengkaran yang disebabkan oleh keduanya, suami-istri yang 

mempunyai kesibukan bekerja. 

c. Manfaat Akademis 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar magister 

hukum (M.H) bagi penulis dalam bidang Hukum Keluarga di Program 

Pascasarjana bidang Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

E. Sistematika Tulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu mengenai 

penulisan ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan  

Berisi daari latar belakang masalah, penegasan masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teoritis   
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Berisi uraian landasan teori yang dipergunakan dalam penelitian ini 

berupa pengertian keutuhan dan keharmonisan rumah tangga, dasar-dasar 

keutuhan dan keharmonisan rumah tangga, aspek-aspek keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga, faktor-faktor yang mempengaruhi keutuhan 

dan keharmonisan rumah tangga, langkah-langkah menuju rumah tangga 

yang harmonis, faktor yang mempengaruhi ketidakharmonisan rumah 

tangga hak dan kewajiban suami istri, kemudiam dilanjutkan dengan 

pengertian commuter marriage, faktor yang mempengaruhi commuter 

marriage, ciri-ciri commuter marriage dan dampak commuter marriage, 

serta yang pengertian maqashid syari‟ah, fungsi, tujuan dan pembagian 

maqashid syari‟ah, dan maqashid syari‟ah terhadap commuter marriage 

serta yang terakhir tinjauan Pustaka mengenai pembahasan commuter 

marriage. 

3. Bab III Metode Penelitian   

Memuat tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, subjek dan 

objek penelitian, populasi dan sampel, lokasi penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan terakhir Teknik 

analisis data. 

4. Bab IV Pembahasan   

Memuat tentang tantangan-tantangan yang dihadapi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Kementerian Agama Kota Pekanbaru dalam menjalani 

commuter marriage, langkah-langkah Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru dalam menjaga keutuhan dan 
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keharmonisan rumah tangga saat menjalani commuter marriage, serta 

tentang bagaimana tinjauan maqashid syari‟ah tentang keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru yang menjalani commuter marriage.    

5. Bab V Kesimpulan dan saran  

Berisi Bab terakhir ini, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Keutuhan dan Keharmonisa Rumah Tangga 

1. Definisi Keutuhan dan Keharmonisa Rumah Tangga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Keutuhan berasal 

dari kata utuh yang artinya adalah sebuah keadaan yang tidak berubah, 

tidak rusak, dan tidak berkurang. Jadi keutuhan merupakan keadaan atau 

suatu hal yang sempurna seperti semula, lalu tidak terpecah belah.
26

 

Kemudian adapun pengertian keharmonisan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah berasal dari kata harmonis yang artinya serasi 

atau selaras, sedangkan keharmonisan yakni keserasian, kecocokan, 

keselarasan. Dan serasi atau selaras, sedangkan keharmonisan yakni 

keserasian, kecocokan, keselarasan,
27

 selanjutnya rumah tangga adalah 

kelompok primer yang paling penting dalam masyarakat ini. Rumah 

tangga adalah suatu kelompok yang terbentuk dari hubungan laki-laki dan 

perempuan. Hubungan ini tergantung sampai batas tertentu dan 

membutuhkan waktu proses yang lama. Rumah tangga dalam bentuknya 

yang murni dengan demikian merupakan kelompok sosial yang terdiri dari 

ayah, ibu dan anak-anak.
28

   

Definisi lain mengatakan bahwa rumah tangga adalah institusi 

terkecil dala masyarakat. Rumah tangga sendiri berperan sebagai wahana 

                                                           
26

 Dendy Sugono, Op.Cit., h.1787.  
27

 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cit., h. 315. 
28

 Hartoni, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta : Bumi Aksara,) 2010, h. 79. 
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untuk mewujudkan kehidupan yang aman, damai, tentram, dan sejahtera 

dalam suasana cinta dan kasih sayang antar anggotanya.
29

  

Dalam pendekatan Islam, rumah tangga merupakan pondasi 

bangunan bermasyarakat Islami. Banyak yang telah dijelaskan dalam al-

Qur'an tentang mengatur, melindungi dan juga membersihkan dosa. 

Karena rumah tangga adalah organisasi yang harus memiliki peran di 

antara para anggotanya, peran massing-masing dalam menjalakan haknya, 

dan begitulah Islam dalam berikan petunjuk, 
30

 dan rumah tangga sangat 

erat dengan kaitan dengan istilah keluarga untuk itu menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) keluarga adalah orang-orang yang menjadi 

penghuni rumah, seisi rumah, bapak beseta ibu dan anak-anaknya, satuan 

kerabatan yang mendasar dalam masyarakat.
31

 

Keharmonisan keluarga dapat dijelaskan sebagai akibat dari adanya 

interaksi antara anggota keluarga yang ada di dalamnya, sementara itu 

hubungan antara anggota keluarga, khususnya hubungan antara suami dan 

istri yang tidak dapat dipisahkan dari adanya perasaan cinta yang tumbuh 

sebelum atau selama proses membina hubungan keluarga.
32

 

Keluarga harmonis pada umumnya diartikan sebagai keluarga yang 

anggota-anggotanya saling memahami dan menjalankan hak dan kewajiban 

sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, serta berupaya saling 

                                                           
29

 Mufidah Ch, Op. Cit., h. 33. 
30

 Zaitun Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren), 2004, h. 

2. 
31

 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cit., h. 414. 
32

 Rahmat Aziz dan Retno Mangestuti, “Membangun Keluarga Harmonis Melalui Cinta 

dan Spiritualitas” Ilmu Keluarga dan Konsumen, Volume 14., No. 2., (2021), h.135. 
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memberi kedamaian, kasih sayang, dan berbagi kebahagiaan. Dua individu 

yang berbeda dari jenis kelamin dan perbedaan-perbedaan lainnya bersatu 

dalam membina rumah tangga, harus dilandasi oleh tekad kuat untuk 

bersama-sama dalam suka dan duka, saling menyayangi, dan saling 

menjaga dari berbagai malapetaka.
33

 

Dalam perpektif Islam keutuhan dan keharmonisan keluarga disebut 

dengan keluarga sakinah, yaitu keluarga yang dibina berdasarkan 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup lahir batin, spiritual 

dan materil yang layak, mampu menciptakan suasana saling cinta, kasih 

sayang (mawaddah wa rahmah), selaras, serasi dan seimbang serta mampu 

menanamkan dan melaksanakan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, amal 

saleh dan akhlak mulia dalam lingkungan keluarga dan Masyarakat 

lingkungannya sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 serta selaras dengan ajaran Islam.
34

 Keharmonisan dan 

keutuhan rumah tangga atau keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu 

keluarga yang rukun berbahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh 

pemaaf, saling tolong menolong dalam kebajikan, memiliki etika kerja 

yang baik, bertetangga dengan saling menghormati, taat mengerjakan 

ibadah, berbakti pada yang lebih tua, mencintai ilmu pengetahuan dan 

                                                           
33

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Membangun Keluarga Harmonis, (Jakarta: 

Departemen Agama RI,Badan Litbang dan Diklat, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2008), 

Cet. Ke-1, h.2. 
34

 Muhammad Idain, Pesan Pesan Rasulullah Untuk Membangun Keluarga Samara 

(Yogyakarta: Araska, 2015), h.15. 
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memanfaatkan waktu luang dengan hal yang positif dan mampu memenuhi 

dasar keluarga.
35

 

Rumah tangga adalah kesatuan suci yang memiliki tujuan luhur. 

Islam senantiasa berupaya untuk mempertahankan eksistensinya sebagai 

bangunan yang kuat dan kokoh, yang dapat mencapai tujuan-tujuannya dan 

mampu menghadapi segala macam kesulitan dan tantangan. Rumah tangga 

yang didirikan di atas pondasi Islam yang sejati akan menjadi rumah 

tangga yang bertahan sepanjang hayat dan tidak akan terpecah belah. 

Keutuhan rumah tangga adalah gambaran suatu keadaan yang 

dibina oleh setiap anggota keluarga, terutama suami dan istri untuk bisa 

terus menjaga, memelihara dan melaksanakan komitmen bersama waktu 

menikah, karena itu keutuhan rumah tangga adalah kemampuan rumah 

tangga tersebut dengan berpegang teguh pada prinsip, norma dan tujuan 

yang di sepakati bersama sejak semula.
36

 

Keluarga atau rumah tangga yang harmonis juga merupakan 

keluarga yang penuh dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, 

keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, belas kasih dan 

pengorbanan, saling melengkapi dan menyempurnakan, serta saling 

membantu dan bekerja sama. Keharmonisan atau harmonis mempunyai 

makna serasi atau selaras. Keharmonisan ialah bentuk hubungan yang 

dipenuhi oleh cinta dan kasih, karena kedua hal tersebut adalah tali 

                                                           
35

 Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.25. 
36

 Andarus Darahim, Membina Keharmonisan dan Ketahanan Keluarga, (Jakarta: Institut 

Pembelajaran Hidup, 2015), h. 45-46. 
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pengikat keharmonisan. Kehidupan keluarga yang penuh cinta kasih 

tersebut dalam Islam disebut mawaddah wa rahmah.
37

 

Dalam Islam tujuan pernikahan itu yakni untuk memenuhi petunjuk 

agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 

bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota 

keluarga sejahterah artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin 

disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 

timbullah kebahagian, yakni kasih sayang antara anggota keluarga.
38

 

Kepuasan dan ketenangan jiwa akan tercermin dalam kondisi 

rumah tangga yang damai, tentram, tidak penuh dengan gejolak dan 

terpenuhinya hak dan kewajiban antara suami dan istri dalam rumah 

tangga. Bentuk rumah tangga seperti inilah yang dinamakan rumah tangga 

harmonis. Rumah tangga yang demikian dapat tercipta apabila dalam 

kehidupan sehari-harinya seluruh kegiatan dan perilaku yang terjadi 

didalamnya diwarnai dan didasari dengan ajaran agama itulah yang 

dimaksud dengan keharmonisan dan keutuhan dalam rumah tangga.
39

 

Kehidupan rumah tangga Sakinah yang menjadi esensi dari sebuah 

pernikahan tidak selamanya sesuai dengan rencana dan keinginan manusia. 

Keinginan itu berupa ketenangan, ketentraman, kedamaian dan 

kesejahteraan.
40

 

                                                           
37

 Sa‟id bin Abdullah bin Thalib Al-Hamdani, Risalah Nikah, Alih Bahasa Oleh  H. Agus 

Salim, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), Cet. ke-2, h.14. 
38

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Gema Insani Press, 2010), h. 22. 
39

 Ibid. h. 23. 
40 Arisman, Menyibak Maqashid dalam Nikah Pandangan Ali Ahmad Al-Jurjawi, (Bogor: 

Guepedia, 2021), h. 9. 
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Mempertahankan kehidupan keluarga yang sakinah sangat dituntut 

oleh syari‟at. Keluarga sakinah termasuk salah satu aspek yang sangat 

menentukan kemajuan suatu bangsa. Keluarga adalah Masyarakat terkecil 

yang terdiri dari pasangan suami istri dan anak-anak yang lahir dari 

mereka. Sakinah adalah rasa tentram, aman dan damai. Keutuhan keluarga 

amat penting karena merupakan salah satu pilar Masyarakat dan bangsa.
41

 

Keberadaan unit-unit keluarga dalam sebuah masyarakat 

menentukan baik buruknya sebuah tatanan sosial yang ingin dibangun 

secara bersama-sama. Baik buruknya unit keluarga itu sangat ditentukan 

oleh kesadaran hukum masing-masing anggota keluarga. Keluarga idealnya 

mengamalkan hukum keluarga Islam. Itulah mengapa para ulama 

memberikan perhatian terhadap masalah pernikahan. Pernikahan adalah 

salah satu bentuk syari‟at dari Allah swt. Kehadiran syari‟at Allah ini 

membawa hikmah besar, manfaat utamnya adalah kebahagiaan mannusia 

di dunia dan akhirat. Ia diturunkan dengan penuh faedah, tidak ada suatu 

yang sia-sia  atau suatu yang tidak berarti di dalamnya. Seluruh isinya 

menyimpan hikmah dab falsafah yang tinggi.
42

 

2. Dasar Hukum Keutuhan dan Keharmonisan Rumah Tangga 

Munculnya istilah keluarga sakinah tidak terlepas dari adanya 

landasan normatif yang dapat dalam al-Qur‟an, adapun landasan normatif 

                                                           
41

 Ibid. h. 10. 
42

 Arisman, Menuju Gerbang Pernikahan, (Bogor: Guepedia, 2020), h. 4-5. 



 

 

 
 

 
 

29 

yang menjadi dasar dibentuknya sebuah keluarga adalah surat Ar-rum ayat 

21 yang berbunyi:  

  وَمِنْ 
ّ
ةً ۚ إ ةً وَرَحَْْ هيَْْاَ وَجَؼَلَ بيَنْكَُُْ مَوَدَّ

ّ
نَّ أيَٓاثِوِ أَنْ خَوقََ مكَُُْ مِنْ أَهفُْسِكُُْ أَزْوَإجًا مِتسَْكُنوُإ إ

لِكَ لَيَٓاتٍ مِلوَْمٍ يتَفََكَّرُونَ   ١٢۝فِي ذََٰ
 

Artinya:   

Dan di antara tanda-tandanya kekuasaan-Nya adalah menciptkan untuk 

mu istri-istri dari jenis mu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tentram padanya dan dijadikannya kamu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

orang yang berfikir. (QS. Ar-rum [30]: 21).
43

 

 

Dasar hukum keharmonisan adalah dengan didasari dari suatu 

pernikahan yang menginginkan terciptanya rumah tangga yang sakninnah, 

mawaddah wa rahmah (dipenuhi dengan ketentraman, cinta dan juga kasih 

sayang). Dasar-dasar Hukum Keharmonisan rumah tangga dalam al-Quran 

adalah sebagai berikut: 

 إممُْنْكرَِ  غَنِ  وَينَْْوَْنَ  بِاممَْؼْرُوفِ  يأَمُِرُونَ  ۚۚ  بؼَْضٍ  أَوْمِيَاءُ  بؼَْضُيُمْ  وَإممُْؤْمِناَتُ  وَإممُْؤْمِنوُنَ 

لَاةَ  وَيلُِيموُنَ  كَاةَ  وَيؤُْثوُنَ  إمصَّ َ  وَيعُِيؼُونَ  إمزَّ ئمَِ  ۚۚ  وَرَسُولَهُ  إللَّّ يُ أُومَ َٰ حَُْ ُ  مُ سَيَرْ نَّ  ۚ   إللَّّ
ّ
 إ

 َ  حَكِيمٌ  غَزيِزٌ  إللَّّ
Artinya :  

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah [9]: 71).
44

 

 

َُْالََْْ تُ نْبِتَُ مَِّا كُلَّهَا الَْْزْوَاجََ خَلَقََ الَّذِي سُبْحَانََ رْ  يَ عْلَمُونََ لََ وَمَِّا أنَْ فُسِهِمَْ وَمِنَْ 
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Artinya : 

Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya 

baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun 

dari apa yang tidak mereka ketahui. (QS.Yasin [36]: 36).
45

 

 
 ُ  مِنَ  وَرَزَككَُُْ  وَحَفَدَةً  بنَِينَ  أَزْوَإجِكُُْ  مِنْ  مكَُُْ  وَجَؼَلَ  أَزْوَإجًا أَهفُْسِكُُْ  مِنْ  مكَُُْ  جَؼَلَ  وَإللَّّ

بَاتِ  يِّ ِ  وَبِنِؼْمَتِ  يؤُْمِنوُنَ  أَفبَِامبَْاظِلِ  ۚۚ  إمعَّ   يكَْفُرُونَ  هُْ  إللَّّ
Artinya : 

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 

dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah (QS.Yasin 

[16]: 72).
46

 

 

Dasar hukum dalam Hadist: 

 

 اسْتَطاَعََ مَنَِ ، الَشَّبَابَِ مَعْشَرََ ياَ : الَلَّوَِ رَسُولَُ لنََا قاَلََ مَسْعُودٍَ بْنَِ الَلَّوَِ عَبْدَِ عَنَْ
 فَ عَلَيْوَِ يَسْتَطِعَْ لََْ وَمَنَْ , للِْفَرجَِْ وَأَحْصَنُ  , للِْبَصَرَِ أغََضَ  فإَِنَّوَُ , فَ لْيَتَ زَوَّجَْ الَْبَاءَةََ مِنْكُمَُ

 عَلَيْوَِ مُت َّفَقٌَ .وِجَاءٌَ لَوَُ نَّوَُفإََِ ; باِلصَّوْمَِ
Artinya : 

Abdullah bin Mas‟ud r.a. berkata, Rasulullah Saw bersabda kepada kami, 

“Wahai kaum muda, barangsiapa diantara kamu telah mampu berumah 

tangga, maka menikahlah, karena dengan menikah itu lebih dapat 

menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Dan barang siapa 

yang belum mampu, maka hendaklah berpuasa, karena sesungguhnya 

puasa itu bisa menjadi perisai baginya”. (HR.Bukhari dan Muslim).
47

 

 

ثَ نَا ثَ نَا :قاَلََ وَعَفَّانُ، حُسَيٌْْ، حَدَّ ثَنَِ يفَةَ،خَلَِ بْنَُ خَلَفَُ حَدَّ  عُمَرََ بْنَُ حَفْصَُ حَدَّ
 باِلْبَاءَةِ، يأَْمُرَُ وَسَلَّمََ عَلَيْوَِ اللَُ صَلَّى اللَّوَِ رَسُولَُ كَانََ :قاَلََ مَالِكٍَ بْنَِ أنََسَِ عَنَْ ،

 الْْنَْبِيَاءََ رٌَمُكَاثَِ إِنَِّ الْوَلُودَ، الْوَدُودََ تَ زَوَّجُوا» :وَيَ قُولَُ شَدِيدًا، نَ هْيًا التَّبَت لَِ عَنَِ وَيَ ن ْهَى
 الْقِيَامَةَِ يَ وْمََ

Artinya : 
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Anas Ibnu Malik Radliyallaahu anhu berkata: Rasulullah Saw 

memerintahkan kami berkeluarga dan sangat melarang kami membujang. 

Beliau bersabda: “Nikahilah perempuan yang subur dan penyayang, 

sebab dengan jumlahmu yang banyak aku akan berbangga di hadapan 

para Nabi pada hari kiamat.” (HR. Ahmad  No: 12613).
48

 

 

Aturan perkawinan menurut Islam merupakan tuntunan agama 

yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan 

perkawinan pun hendaknya ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama. 

Sehingga kalau diringkas ada dua tujuan orang melangsungkan 

perkawinan ialah memenuhi nalurinya dan memenuhi petunjuk agama.
49

 

3. Kriteria Keutuhan dan Keharmonisan Rumah Tangga 

Keluarga yang utuh adalah memiliki kekuatan pada umumnya didik 

agama yang kuat, rumah tangga yang menerapkan nilai-nilai kereligiusan 

menjadi suatu sandaran dalam menyongkong keutuhan dan kedamaian 

dalam berumah tangga. 

a. Keluarga dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah menurut hukum 

dan agama yang diyakini sehingga tercatat secara sah melalui pemberian 

surat nikah yang diberikan kepada pasangan suami istri tersebut.
50

 

b. Keluarga bisa hidup bahagia sejahtera apabila mampu memenuhi 

kebutuhan hidup dasar (sandang papan, pangan, dan pekerjaan) dan 

terbina rasa kasih sayang toleransi dan saling menghargai satu sama lain 
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tanpa harus menggantungkan diri pada orang lain termasuk dan orang 

tua masing-masing. 

c. Kehidupan keluarga yang bahagia dan sejahtera dapat memberi 

pengaruh kepada peningkatan keimanan dan ketakwaan suami istri serta 

anak-anaknya kepada tuhan yang maha esa sebagai wujud dari manusia 

yang beragama dan pandai berterimah kasih kepada tuhan sebagai 

penguasa alam semesta ini. 

d. Membudayakan keterbukaan di dalam rumah, keluarga yang utuh adalah 

yang penuh ketenangan dan kedamaian. Menciptakan suasana damai 

dan tenang membutuhkan keberanian untuk bersikap terbuka dan jujur. 

Dengan keterbukaan yang diciptakan dapat membangun rumahnya dan 

menegakkan tiang-tiangnya tanpa ada kebimbangan, ketidakjelasan. 

e. Keluarga yang bisa bekerja sebagai tim, beragam dan meningkatnya 

kebutuhan rumah tangga dari satu masa ke masa yang lain, menuntut 

pasangan suami-istri untuk bekerja sebagai sebuah tim yang solid, suami 

dan istri harus saling bahu membahu dan saling mengisi kekurangan 

pasangannya dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
51

 

Keutuhan adalah kata sifat yang berasal dari utuh yang berarti 

keadaan sempurna, tidak rusak, tidak kurang suatu apapun, tak ada yang 

hilang dan sebagainya. Membina keutuhan dan ketahanan keluarga yang 

hidup dengan penuh suasana saling pengertian dan toleransi satu sama lain 

terhadap kelebihan dan kekurangan dari pasangan hidupnya, saling 
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pengertian satu sama lain dalam menghadapi persoalan dan kebutuhan 

hidup bersama, yang tentunya diperlukan semangat kerjasama dan toleransi 

yang dibangun dengan berlandaskan keagamaan kepada Allah swt 

Setiap keluarga dapat mewujudkan keluarga harmonis apabila 

memiliki kriteria sebagai berikut:
52

 

a. Status Perkawinan yang Sah 

Keluarga dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, baik 

menurut agama maupun Negara sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

b. Ketaatan Beribadah 

Keluarga menjalankan ibadah dengan baik sesuai dengan 

keyakinan masing-masing. Mengajarkan agama sendiri mungkin 

kepada anak-anak, memiliki moral, etika dan toleransi yang tinggi, 

saling menghormati dan menghargai antar anggota keluarga termasuk 

dengan pembantu rumah tangga dan lingkungannya. 

c. Usia Kawin Pertama yang Ideal 

Pasangan suami istri menikah pada usia yang cukup matang, 

yakni usia 20 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki. 

Batasan usia ini mempertimbangkan kesiapan fisik khususnya organ 

reproduksi perempuan serta kematangan mental dan emosional yang 

berkaitan dengan tanggung jawab sebagai suami. 
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d. Perkawinan dengan Perencanaan Keluarga 

Keluarga merencanakan perkawinan dengan baik yang 

seharusnya sudah dibicarakan mulai dari masa persiapan perkawinan 

antara lain tentang jumlah anak, jarak anak, waktu untuk memiliki 

anak sesuai dengan kurun reproduksi sehat (20-35 tahun).
53

 

e. Kesiapan Ekonomi yang Memadai 

Keluarga mempunyai penghasilan yang memadai untuk dapat 

memenuhi sebagian besar kebutuhan dan keberlangsungan hidup 

berkeluarga. 

f. Berkomunikasi dengan Baik 

Seluruh anggota keluarga mampu menjalin komunikasi yang 

baik secara teratur pada setiap kesempatan sebagai ekspresi kedekatan 

kepedulian antar anggota keluarga.
54

 

g. Jumlah Ideal Anak 

Keluarga berkeinginan untuk mempunyai  anak yang di 

dasarkan pada pertimbangan kesehatan reproduksi istri, kesiapan 

ekonomi, serta pertumbuhan dan perkembangan anak.  

h. Keadilan dan Kesetaraan Gender dalam Pendidikan  

Keluarga memberikan kesempatan pendidikan yang adil antara 

anak laki-laki dan perempuan berdasarkan minat, potensi dan 

kemampuan anak. 
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i. Kepedulian Terhadap Lingkungan 

Keluarga mempunyai kepedulian terhadap lingkungan, baik 

lingkungan fisik (menjaga kebersihan dan kenyamanan tempat tinggal) 

maupun lingkungan sosial (hubungan yang terjaga baik dan harmonis 

dengan tetangga, kerabat dan teman, saling menghormati, toleransi dan 

empati kepada lingkungan sosial).
55

 

j. Keteladanan bagi anggota keluarga 

Ayah dan ibu senantiasa menanamkan keimanan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, kerukunan, komunikasi dan keakraban antar anggota 

keluarga.
56

 

Ciri utama keluarga harmonis adalah adanya relasi yang sehat 

antar anggotanya sehingga dapat menjadi sumber hiburan, masyarakat, 

dan umat manusia pada umumnya. Keluarga merupakan unit terkecil 

dari masyarakat, bisa terdiri atas ayah dan ibu (suami dan istri), ayah 

dan ibu serta anak-anak, atau salah satu dari orang tua berikut anaknya. 

Masyarakat akan berkualitas kalau unit keluarga terkecilnya juga 

berkualitas.
 57

 

4. Aspek-aspek Keutuhan dan Keharmonisan Rumah Tangga 

Ada enam aspek sebagai suatu pegangan dalam hubungan rumah 

tangga yang bahagia adalah:
58
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a. Menciptakan kehidupan beragama dalam rumah tangga. 

b. Mempunyai waktu bersama pasangan. 

c. Mempunyai komunikasi yang baik antar pasangan. 

d. Saling menghargai sesama pasangan. 

e. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim. 

f. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar pasangan 

Oleh karena itu, keenam aspek diatas mempunyai hubungan yang 

erat antar satu dengan yang lainya. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa untuk menciptakan rumah tangga yang harmonis, maka peran dan 

fungsi pasangan satu sama lain sangat menentukan. Rumah tangga yang 

tidak bahagia atau tidak harmonis akan mengakibatkan mudahnya terjadi 

perceraian.
59

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keutuhan dan Keharmonisan 

Rumah Tangga 

Kewajiban seorang muslim ketika membangun rumah tangga atau 

keluarga adalah menjadikan suasana rumah tangga yang harmonis, untuk 

membentuk keluarga yang harmonis bukanlah perkara yang mudah, 

namun memerlukan peran yang cukup panjang yang perlu dipersiapkan 

baik suami maupun istri yaitu memperhatikan faktor-faktor baik suami 

maupun istri yaitu dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keharmonisan keluarga. 
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Rumah tangga dapat dikatakan harmonis apabila sudah memenuhi 

kriteria sebagai berikut:
60

 

a. Agama sebagai dasar dalam rumah tangga 

Menanamkan dan menerapkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mendekatkan diri dengan sang pencinta 

Allah SWT serta mengikuti ajaran Rosul sehingga memperoleh 

ketenangan jiwa dalam berumah tangga.
61

 

b. Terpenuhinya kebutuhan biologis 

Kebutuhan secara biologis (seks) bagi suami istri sangat 

penting, karena dalam Islam ketika sudah bersuami istri halal untuk 

berhubungan seks untuk memperbayak keturunan, serta untuk mencari 

ridha dari Allah. Kebutuhan biologis bagi pasangan dapat dijadikan 

tolok ukur kebahagiaan atau tidaknya dalam berumah tangga. 

c. Ekonomi keluarga 

Masalah perekonomian merupakan masalah yang paling 

banyak mempengaruhi keharmonisan rumah tangga, sehingga 

dikatakan rumah tangga harmonisan apabila perekonomian didalam 

rumah tangga dikatakan cukup. Namun, kembali lagi kepada anggota 

keluarga. Walaupun perekonomian dalam suatu rumah tangga masih 

rendah bahkan kurang untuk menukupi kehidupan sehari-hari, akan 
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tetapi mereka tetap menerima dan mensyukuri yang ada, maka tidak 

menjadi penghambat dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga. 

d. Kesehatan rumah tangga 

Menjaga kesehatan antar anggota keluarga dengan rajin 

berolahraga dan menjaga pola kehidupan bersih dan sehat. Sehat 

sesuai dengan kebutuhan pokok Islam yaitu sehat spiritual atau agama, 

jiwa secara jasmani dan rohani, akal atau intelaktual, keturunan dan 

harta atau ekonomi. 

e. Pendidikan 

Pendidikan formal maupun non formal dalam rumah tangga 

sangat penting dibutuhkan, sehingga anggota keluarga dapat saling 

memberikan dukungan dan motivasi dalam menyelesaikan pendidikan 

bukan saling menjatuhkan.
62

 

6. Langkah-langkah Menuju Rumah Tangga yang Harmonis 

Kewajiban seorang Muslim ketika membangun rumah tangga 

adalah menjadikan suasana rumah tangga yang harmonis. Rumah tangga 

di dalamnya merupakan tempat bernaung, rumah tangga yang penuh 

kedamaian, ketentraman, tempat curhat, tempat menghilangkan keresahan 

hati, dan solusi untuk menyelesaikan semua permasalahan ketika terjadi 

masalah di luar rumah. Maka, suami atau isteri merupakan tempat atau 

teman untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Untuk membentuk 

keluarga harmonis seperti yang digambarkan di atas, bukanlah merupakan 
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perkara mudah, namun memerlukan proses yang panjang yang harus 

dipersiapkan baik suami maupun isteri, antara lain mengetahui 

karakteristik suami atau isteri yang akan dinikahi, yaitu mencari 

persamaan dan perbedaan antara mereka. Yang amat penting dari keempat 

karakteristik di atas karena agama. Ketika agamanya bagus, otomatis 

akhlaknya juga bagus. Misalnya, jika suami marah isteri menahan diri, jika 

suami tertawa isteri tersenyum dan jika suami mengerjakan sesuatu isteri 

mendukungnya. Namun, wanita yang bertabiat sebaliknya harus dijauhi 

oleh siapa pun yang ingin menikah. Sebab mudharat yang ditimbulkan 

lebih besar daripada manfaatnya. 

Untuk mengetahui karakteristik calon isteri atau suami yang 

dijelaskan di atas adalah dapat melalui peminangan. Kemudian 

permasalahannya timbul pertanyaan, apakah setelah dilangsungkannya 

perkawinan, upaya untuk membentuk keharmonisan dalam rumah tangga 

masih dapat dilakukan.? Jawabannya, tentu saja masih dapat dilakukan, 

dalam hal ini upaya untuk membentuk keharmonisan rumah tangga dengan 

mengaplikasikan tingkah laku yang baik terhadap pasangan. 

Dari pihak isteri tingkah laku yang baik yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan pasangan antara lain: 
63

 

a. Menjaga kehormatan dan harta suami.  

b. Mengungkapkan rasa cinta yang tulus hanya pada suami.  

                                                           
63

 Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi, 

(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2011), h. 38-39. 



 

 

 
 

 
 

40 

c. Jangan mengeluh dan mengumbar penderitaan secara sembarangan 

kepada orang lain. 

d. Menghargai suami bagaimanapun keadaannya.  

e. Berhemat dalam pengeluaran uang terhadap kebutuhan sehari-hari 

dengan menyesuaikan pendapatan yang dihasilkan suami.  

f. Memaafkan kesalahan-kesalahan yang diperbuat suami.  

g. Jangan mempercayai fitnah orang lain tentang kejelekan suami. 

Sedangkan tindakan suami yang dapat dilakukan untuk membentuk 

keluarga harmonis antara lain:  

a. Merawat dan mencintai istri dengan sepenuh hati.  

b. Jangan mencari-cari kesalahan isteri dengan alasan yang tidak 

rasional.  

c. Memberikan tauladan yang baik pada isteri, baik dalam prilaku, tutur 

kata, tindakan maupun dalam ibadah.  

d. Tidak meninggalkan istri terlalu lama.  

e. Menunjukkan rasa terimakasih kepada isteri. 

f. Jangan memancing isteri untuk cemburu.
64

 

 Ada enam langkah untuk membangun sebuah keluarga harmonis 

yakni:  

a. Melestarikan kehidupan beragama dalam keluarga. 

b. Meluangkan waktu yang cukup untuk bersama keluarga. 

                                                           
64

 Ibid. h. 39-40. 



 

 

 
 

 
 

41 

c. Interaksi sesama anggota keluarga sehingga menciptakan hubungan 

yang baik antara anggota keluarga seperti komunikasi, demokratis dan 

hubungan timbal balik.  

d. Menciptakan hubungan baik sesama anggota keluarga dengan saling 

menghargai.  

e. Persatuan dalam keluarga yang memperkuat bangunan rumah tangga. 

Berorientasi pada prioritas keutuhan rumah tangga terutama bila 

menghadapi krisis rumah tangga. Intinya keharmonisan dalam keluarga 

akan dapat tercapai jika terjadi keseimbangan dan kebersamaan.
65

 

Keluarga sebagai sebuah lembaga yang paling mendasar dan paling 

penting di antara semua lembaga, juga memerlukan ketiga unsur tersebut. 

Agar semua anggotanya bias berbahagia, bersatu, dan langgeng, sebuah 

keluarga memerlukan: 

a. Sebuah tata hukum (legal system) yakni disiplin yang adil dan 

konsisten, berdasarkan aturan-aturan dan batasan-batasan tertentu. 

b. Sebuah tata ekonomi yakni yang memungkin anak-anak belajar 

mendapatkan uang melalui usaha, belajar menabung, dan belajar cara 

membelanjakan uang mereka dengan baik. 

c. Tradisi, yakni kegiatan keluarga yang dapat membangun komunikasi, 

saling percaya, dan kebersaamaan.
66
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7. Faktor Ketidakharmonisan Rumah Tangga 

Semua agama mempunyai tujuan yang sama ketika 

dilangsungkannya perkawinan yaitu kehidupan keluarga yang harmoni, 

keluarga yang memberikan rasa aman, tentram dan damai dalam rumah 

tangga. Keluarga yang memberikan hak dan memperhatikan tanggung 

jawab masing-masing anggota keluarga. Membangun keluarga harmonis 

adalah kewajiban oleh anggota keluarga, karena sejalan dengan fitrah 

manusia ingin mendapatkan perlindungan dan kedamaian.
67

  

Keluarga harmoni menjadi dasar terciptanya masyarakat yang adil, 

jujur dan damai. Namun tidak semua orang bisa mencapai tujuan suci 

pernikahan tersebut. Ada banyak paktor yang menyebabkan 

ketidakharmonisan tersebut, misalnya kedua pasangan tidak tahu 

bagaimana cara menjaga rasa cinta suami isteri harus tetap terpatri erat, 

tidak tahu suami isteri harus mau mengembangkan cara yang benar dan 

baik dalam bergaul, tidak saling tolong menolong, membantu, serta 

berusaha menjauhi hal-hal yang dapat menyebabkan keretakan rumah 

tangga karena perbedaan pribadi. Tidak tahu cara yang baik dalam bekerja 

sama, tidak ada suasana mengenang memori bersama-sama membangun 

benang kasih saying sebelumnya, Suami isteri tidak tahu cara menjamin 

agar tercapainya  kepuasan masing-masing. Terutama dalam hubungan 

seks. Suami isteri tidak berusaha sungguh-sungguh untukmemecahkan 

setiap problem rumah tangga. Suami isteri tidak saling memberikan 
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kebebasan.
68 Jika demikian suasana dalam rumah tangga, maka tujuan 

perkawinan untuk mendapatkan keluarga yang sakinah mawaddah dan 

rahmah jauh panggang dari api. Artinya mustahil tercapai, bahkan besar 

kemungkinan perceraianlah yang akan terjadi. 

Suatu masalah memang harus di hadapi dan terkadang tidak dapat 

menghindarinya. Akan tetapi, keharmonisan dalam rumah tangga lebih 

cenderung mengarahkan pasangan menjadi kurang berkembang dan dapat 

menyebabkan adanya faktor-faktor ketidakharmonisan dalam keluarga.  

Adapun faktor-faktor yang menghambat keharmonisan rumah tangga 

yaitu:
69

 

a. Ketergantungan suami-istri kepada orang tuanya, sehingga dalam 

menyelesaikan masalah ia meniru tindakan orang tuanya yang pernah 

di alaminya, dan tidak berani dalam mengambil keputusan-keputusan 

mengenai rumah tangganya tanpa lebih dahulu meminta pertimbangan 

orang tuanya. 

b. Keluarga si suami-istri yang terlalu banyak mencampuri urusan 

anaknya yang sudah berumah tangga. 

c. Suami-istri tidak berusaha sungguh-sungguh dalam memecahkan 

setiap problem rumah tangganya. 

d. Suami istri tidak saling memberikan kebebasan. 

e. Perbedaan latar belakang kebudayaan dan sosial ekonomi.
70
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8. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Menjaga Keutuhan dan 

Keharmonisan Rumah Tangga 

Setiap akad dari berbagai akad selama dilaksanakan dengan 

sempurna dan sah dapat menimbulkan beberapa pengaruh, apabila akad 

pernikahan merupakan akad yang agung dan penting mempunyai pengaruh 

yang lebih agung. Terjadinya akad nikah tentu akan menimbulkan 

beberapa pengaruh yaitu, mahar, hak suami, hak istri, kewajiban suami, 

kewajiban istri. 

Adapun kewajiban suami dalam suatu pernikahan berdasarkan pasal 80 

KHI adalah:
71

 

a. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan 

tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 

diputuskan oleh suami istri bersama. 

b. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya 

c. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istri dan 

memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa 

d. Sesuai dengan penghasilannya suami menaggung: 

1) Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri 

2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 

istri dan anak 
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3) Biaya pendidikan bagi anak 

e. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf 

a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 

istrinya. 

f. Istri dapat membebaskan suaminya dan kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

g. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri 

nusyuz
72

 

Hak istri menurut Huzaemah T Yangom di dalam bukunya fiqih 

perempuan kontemporer yang dikutip oleh Aulia Muthiah adalah:  

a.  Memperoleh mahar dan nafkah dari suami, yang dimaksud dengan 

nafkah di sini adalah meliputi makanan dan minuman, pakaian, tempat 

tinggal, pengobatan dan lain-lain, kalau suami tidak memberi nafkah, 

istri boleh mengambil harta suami tanpa sepengetahuannya yang 

mencukupi hidupnya dan anaknya dengan cara yang baik. 

b.  Mendapatkan perlakuan yang baik dari suami. 

c.  Suami menjaga dan memelihara istrinya, yaitu dengan menjaga selalu 

melaksanakan perintah Allah. Suami yang paling baik adalah yang 

paling baik kepada suaminya. 

Kewajiban suami adalah hak istri sedangkan kewajiban istri adalah hak 

suami. 
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Kewajiban seorang istri dalam perkawinan berdasarkan pasal 83  

KHI   adalah: 

1) Kewajiban utama bagi seorang istri adalah berbakti lahir dan bathin 

kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum 

Islam. 

2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya.
73

 

B. Commuter Marriage 

1. Definisi Commuter Marriage 

Commuter berasal dari kata “commuting” yang berarti perjalanan 

yang terus dilakukan seseorang antara rumah dan tempat bekerja atau 

tempat belajar. Marriage artinya adalah pernikahan atau perkawinan yang 

dilakukan dengan pengikatan janji suci antara laki-laki dan perempuan 

yang bermaksud untuk mengesahkan suatu ikatan. 

Commuter marriage adalah keadaan pernikahan yang terbentuk 

secara sukarela, dimana pasangan suami istri yang sama-sama bekerja, 

tinggal ditempat berbeda dengan lokasi geograisnya dan pasangan itu 

jarang bertemu. Commuter marriage ditandai dengan salah satu pasangan 

yang tinggal dirumah keluarga seiring dengan bekerja dan merawat anak-

anak sedangakan pasangan lain bekerja dan tinggal dirumah lain yang jauh 

dari rumah keluarga untuk waktu yang lama. 
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Commuter sendiri berasal dari kata “Commuting” yang berarti 

perjalanan yang selalu dilakukan seseorang antara satu tempat tinggal 

dengan tempat bekerja atau tempat belajar. Marriage dapat diterjemahkan 

sebagai perkawinan yaitu pengikatan janji nikah yang dilaksanakan oleh 

dua orang dengan maksud mensahkan suatu ikatan, dalam bahasa arabnya 

disebut dengan istilah Ghoibatur Rajul An Zaujatihi yang bermakna 

ketidakhadiran suami di sisi istrinya baik tujuan untuk bekerja atau tidak.
74

 

Commuter marriage adalah pria dan wanita dalam sebuah 

perkawinan, yang tetap menghendaki perkawinan, tetapi secara sukarela 

memilih untuk menjalankan karir, dilandasi komitmen yang kuat, dan 

mereka dipisahkan oleh jarak tinggal pada dua tempat tinggal dengan 

Lokasi geografis yang berbeda dan mereka berpisah paling sedikit tiga 

malam dalam seminggu untuk minimal tiga bulan lamanya.
75

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Commuter Marriage 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya commuter 

marriage menurut Glozer & Federlein (2007) yang dikutip oleh Nora 

Afriza sebagai berikut:
76

  

a. Kebutuhan keuangan.  

b. Keprofesianalan.  
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c. Pengakuan potensi kesempatan, misalnya pengembangan model lebih 

lanjut atau peningkatan standar hidup. 

3. Ciri-ciri Commuter Marriage 

Pasangan biasanya melakukan reuni mulai dari sekali seminggu 

hingga hanya beberapa hari dalam sebulan dan Jarak yang bervariasi dari 

rumah utama, kebanyakan pasangan tersebut menghabiskan waktu mereka 

di rumah yang berbeda (salah satu pasangan di rumah utama dan pasangan 

lain di rumah lain di tempat lain). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pasangan yang menjalani commuter 

marriage adalah adanya jarak yang memisahkan, tinggal di rumah yang 

berbeda, melakukan pertemuan yan sudah diatur sesuai dengan 

kesepakatan.
77

 

4. Dampak Commuter Marriage dalam Pernikahan 

Ada beberapa dampak yang timbul Ketika pasangan suami istri 

yang menjalani commuter marriage, yaitu sebagai berikut :
78

 

a. Kurangnya kebersamaan. 

b. Kurangnya komunikasi atau percakapan sehari-hari dengan pasangan 

c. Kesepian 

d. Ketidaknyamanan 

e. Stress 

                                                           
77

 Ibid. 
78

 Laily Qadariyah, Op.Cit., h. 70. 



 

 

 
 

 
 

49 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 

pasangan yang mengalami comutter marriage memiliki masalah-masalah 

yaitu antara lain,  adanya perbedaan waktu, masalah dalam komunikasi 

tidak bisa memonitor pasangan secara langsung, mengalami kekurangan 

hubungan fisik secara langsung, tingkat kejenuhan yang meningkat, 

kekurangan kasih sayang dari pasangan, perbedaan karakter yang sangat 

jauh dari masing-masing pelaku dan masalah mengenai biaya khususnya 

biaya untuk berkomunikasi dengan pasangan.
79

 

C. Maqashid Syari’ah 

1. Definisi Maqashid Syari’ah  

Secara bahasa maqashid syariah (مقاصد الشريعة) terdiri dari dua kata, 

yaitu maqshid dan syari‟ah. Kata maqshid merupakan jama‟ dari kata 

maqshid yang berarti maksud dan tujuan.
80

 Sedangkan syariah masdar dari 

syara‟a yang berarti yang berarti peraturan atau Undang-undang.
81

 Dalam 

kamus Besar Bahasa Indonesia, syariah bermakna hukum agama yang 

menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah 

Swt., hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitanya berdasarkan 

al-Quran dan hadist
82

 

Maqashid secara bahasa adalah jamak dari maqshad, dan maqsad 

mashdar mimi dari fi‟il qashada, dapat dikatakan qashada-yaqshidu-
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qashdan-wamaksadan, al qashdu dan al maqshadu artinya sama, beberapa 

arti alqashdu adalah ali‟timad yakni berpegah teguh, al amma yakni   

condong, mendatangi sesuatu dan menuju.
83

 Syari‟ah secara bahasa berarti 

jalan yang lurus. Dahulu, orang-orang Arab menggunakan kata ini yang 

menunjukkan suatu jalan ketempat untuk memperoleh air minum yang 

telah dikenal dan digunakan secara umum. Dengan demikian, kata itu 

berarti suatu jalan utama yang jelas arahnya yang dilewati oleh orang 

banyak atau dapat juga dikatakan menuju sumber air ini sebagai jalan ke 

arah sumber kehidupan. Syari‟ah adalah aturan-aturan yang dciptakan oleh 

Allah untuk dipedomani manusia dalam mengatur hubungan dengan 

Tuhan, dengan manusia baik muslim maupun non muslim, terhadap alam 

dan seluruh kehidupan,
84

 jadi pengertian maqashid syari‟ah adalah adalah 

memahami makna-makna, hikmah-hikmah, tujuan-tujuan, rahasia-rahasia dan 

hal-hal yang melatar belakangi dari terbentuknya sebuah hukum. Konsep 

maqashid Syariah adalah salah satu konsep penting dan fundamental yang 

menjadi pokok bahasan dalam Islam yang menegaskan bahwa Islam hadir untuk 

mewujudkan dan memelihara maslahat umat manusia. Konsep ini telah diakui 

oleh para ulama dan menjadi acuan dasar dalam keberislaman yang sudah 

dijelaskan di atas. Adapun ruh dari konsep Maqasid Syari‟ah adalah untuk 

mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan atau menarik 

manfaat dan menolak mudarat (dar‟u al-mafasid wa jalb al-masalih), istilah yang 
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sepadan dengan inti dari Maqasid Syariah tersebut adalah maslahat, karena Islam 

dan maslahat laksana saudara kembar yang tidak mungkin dipisahkan.
 85

 

Maqsid Al-Syari‟ah adalah tujuan yang dikehendaki syara‟ dan 

rahasia-rahasia yang ditetapkan oleh Allah pada setiap hukum. Pada 

intinya Maqasid Al-Syari‟ah bertujuan untuk mewujudkan kebaikan 

sekaligus menghindarkan keburukan atau menarik manfaat dan menolak 

mudharat, atau dengan kata lain adalah untuk mencapai kemaslahatan, 

karena tujuan penetapan hukum dalam Islam adalah untuk menciptakan 

kemaslahatan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan Allah.
86

 

Sebagai muslim dan muslimah yang mengerti agama dan memiliki 

wawasan keagamaan yang baik, seorang hamba hendaknya menjalankan 

peran sebagai halifah Allah dengan menjaga dengan baik amanah yang 

diberikanNya. Maqāsid Al-Syarī„ah sebagai tujuan tercapainya 

kemaslahatan milik bersama, perlu diterapkan dalam kehidupan berumah 

tangga khususnya terhadap pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami 

istri. 

Menurut Imam Asy-Syatibi, ada lima bentuk maqashid asy-syariah 

atau biasa disebut kulliyat al-khomsah (lima prinsip umum). Kelima 

maqasid tersebut, yaitu hifdzu din (melindungi agama), hifdzu nafs 

(melindungi jiwa), hifdzu „aql (melindungi pikiran), hifdzu maal 

(melindungi harta), hifdzu nasl (melindungi keturunan). 
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Kelima maqasid di atas mempunyai tingkatan mashlahat dan 

kepentingannya masing-masing. Ada tiga tingkatan urgensi dan 

kepentingan, yaitu: dharuriyat, yaitu kebutuhan yang harus segera 

terpenuhi. Jika tidak segera terpenuhi akan membuat kehidupan menjadi 

rusak. Kemudian hajiyat, yaitu kebutuhan yang secukupnya saja untuk 

dipenuhi. Jika tidak terpenuhi akan mengakibatkan kesulitan. Sedangkan 

tahsinat, yaitu kebutuhan pelengkap. Jika tidak dipenuhi, akan membuat 

kehidupan menjadi kurang nyaman.
87

 

Secara garis besar, para ulama memberikan gambaran tentang teori 

Maqhasid Syariah yaitu bahwa Maqhasid Syariah harus berpusat dan 

bertumpu dalam lima pokok kemaslahatan yaitu Kemaslahatan Agama 

(hifzl al-din), kemaslahatan jiwa (hifzl al-nafs), kemaslahatan akal (hifz al-

aql), kemaslahatan keturunan (hifzl al-nasl) dan kemaslahatan harta (hifz 

al-mal). Dalam setiap tingkatan mempunyai klasifikasi tersendiri, yaitu 

peringkat pokok/primer (dharuriyyat), peringkat kebutuhan/sekunder 

(hajjiyat) dan peringkat pelengkap/tersier (tahsiniyyat). Dalam penetapan 

hukumnya, urutan peringkat ini akan terlihat kepentingannya manakala 

bertentangan dalam kemaslahatannya. Peringkat dharuriyyat menduduki 

tempat pertama, kemudian hajjiyat mendahului peringkat tahsiniyyat. Bisa 

diartikan bahwa peringkat ketiga melengkapi peringkat kedua dan 

peringkat pertama dilengkapi oleh peringkat kedua. 
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Dharuriyyat dimaknai sebagai kebutuhan yang tidak bisa dibiarkan 

atau ditunda keberadaannya dalam rangka menjaga keutuhan lima pokok 

kemaslahatan ( al-umur al-khamsah), baik dengan menegakkan sendi-

sendi yang utama, menetapkan kaidah-kaidahnya, menolak kesengsaraan 

(al-mafasid) yang atau akan yang terjadi. Penundaan atau menafikan 

peringkat pertama ini akan menyebabkan terancamnya eksistensi kelima 

pokok tersebut. Hajjiyat adalah satu kondisi yang tidak mengancam 

eksistensi kelima pokok, namun hanya akan mengakibatkan kesulitan. 

Semisal rukhsah diperbolehkan mengqasar atau menjamak bagi musafir. 

Sedangkan tahsiniyyat diartikan sebagai kebutuhan yang menunjang 

peningkatan martabat manusia dalam masyarakat dan dihadapan 

Tuhannya, tentu memperhatikan dan kesesuaian dengan kepatutannya.
88

 

2. Fungsi Maqashid Syari’ah 

Adapun fungsi atau manfaat maqashid syariah adalah :
89

  

a. Meletakkan fondasi kaidah-kaidah yang diharapkan dapat membantu 

mujtahid dalam mengistinbathkan hukum syar‟i.  

b. Seorang mujtahid akan mampu melakukan tarjih terhadap pendapat 

ulama‟ yang berbeda-beda dan mampu memilih yang lebih kuat. 

c. Menjadikan mujtahid mampu memahami ketentuan syariat islam secara 

kully dan juz‟i.  
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d.  Menjadikan mujtahid mampu mengaplikasikan qiyas dalam 

menghadapi persoalan-persoalan baru.  

e. Mujtahid mampu menyelesaikan ta‟arrudl (pertentangan) antara teks al-

Quran dan hadis dengan tujuan hukum. 

3. Pembagian Maqashid Syari’ah 

Berdasarkan Al-Syatibi yang dikutip dari Milhan menjelaskan 

seluruh ketetapan hukum terdiri dari lima bagian utama yang dikenal 

dengan al-dhuriyat al-khamaah dalam rangka membentuk hukum yang 

ditekankan dapat dipertahankan. Menjaga agama atau hifzh al-din, 

menjaga kejiwaan atau hifzh al-nafs, menjaga akal atau hifzh al-„aql, 

menjaga turunan atau hifzh al-nasl, serta menjaga harta atau hifzhul mal 

adalah semua contoh dari hifzh al-mal. Berbagai ulama memiliki 

perbedaan perspektif mengenai rentetan al-dharuriyah al- khams, dengan 

beberapa menempatkan hifzh al-nafs pertama, diikuti oleh hifzh al-din. 

Selain lima aspek dharuri, beberapa ulama fiqh memasukkan hifzh al-'ird 

(perlindungan kehormatan). Kemudian ada dua syarat lagi, yang disebut 

hajiyat dan tahsiniyat. Tingkat pertama adalah daruriyat, diikuti oleh 

hajiyat, dan terakhir tahsiniyat.
90

 

a. Maslahah Dauriyat  

Dauriyat adalah kata yang berarti “mendesak, mendasar, dan 

harus dipenuhi kebutuhan”. Asy-Syatibi berpendapat tentang hal yang 
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termasuk kategori dauriyat yang untukmemperoleh kepentingan 

penjagaan antara lain : agama (al-din), jiwa (al-nafs),akal (al-

„aql),harta (al-mal),dan keturunan (al-nasl).
91

  

Dhururiyah (Primer) yakni tujuan yang bersifat darurat adalah 

suatu tujuan yang harus ada atau disebut dengan kebutuhan primer. 

Apabila tujuan yang pokok atau primer ini tidak terealisasi maka akan 

terancam kesalamatan umat manusia di dunia dan akhirat. Ada lima 

hal yang termasuk dalam hal daruriyyah, yaitu memelihara agama, 

memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan dan 

memelihara harta. Untuk memelihara lima pokok inilah syariat Islam 

diturunkan.
92

 

1)  Memelihara Agama (hifzh al-din) 

Adapun pengertian dari pemeliharaan Agama, Allah Swt. 

memerintahkan umat Islam untuk selalu menegakkan syiar-syiar 

Islam, misalnya salat, berpuasa, berzakat, melaksanakan ibadah 

haji, memerangi (jihad) orang yang menghalangi dakwah Islam, 

dan lainnya. 

Agama keperluan penting dan utama bagi manusia, maka 

penting dalam menjagakelestarian dan kemaslahatannya. Cara 

memelihara agama adalah dengan menunaikan syariat sesuai 
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akidah, beribdah yang tulus, dan berperilaku mulia hal ini harus 

dilaksanakan agar mencapai kemaslahatan kehidupan. 

2) Memelihara Jiwa (hifzh al-nafs) 

Syariat Islam sangat menghargai jiwa seseorang, bukan 

hanya nyawa pemeluk Islam, bahkan meski nyawa orang kafir atau 

orang jahat sekali pun. Adanya ancaman hukum qishash menjadi 

jaminan bahwa tidak boleh menghilangkan nyawa.
93

 

Jiwa juga dijadikan sebagai keperluan utama yang harus 

dijaga, maka seluruh sesuatu yang dinilai menjadi wadah 

memelihara kejiwaan maka bersifat wajib, seperti kebutuhan 

pangan dalam memelihara tubuh, tidak melakukan pembunuhan 

antar manusia, dan lainnya. Kewajiban ini bertujuan dalam 

memelihara eksistensinya seorang manusia serta mewujudkan 

keamanan dan ketentraman hidup. 

3) Memelihara Akal (hifzh al-„aql) 

Syariat Islam sangat menghargai akal manusia, sehingga 

diharamkan manusia minum khamar biar tidak mabuk lantaran 

menjaga agar akalnya tetap waras. Akal adalah sumber dasar 

pengetahuan manusia, dengan akal manusia bisa memahami surat 

perintah dari Allah Swt. Akal juga yang menjadi pembeda antara 

manusia dengan mahluk yang lainnya sehingga manusia berhak 
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menjadi khalifah dimuka bumi ini. Ketika manusia menggunakan 

akal pikirannya, mempergunakan nurani dan perhatiannya, maka 

dia akan selalu merasa aman, merasakan kedamaian dan 

ketenangan. 

Akal adalah anugerah Allah dengan memiliki akal manusia 

bisa menjalankan kehidupan sebagai khalifah di muka bumi.oleh 

karena itu penting menjaga dan memelihara akal untuk meraih 

kemaslahatan. tidak mengkonsumsi miras dan narkoba adalah Cara 

yang dapat dilakukan untuk memelihara akal .
94

 

4) Memelihara Keturunan (hifzh al-nasl) 

Islam memberikan perhatian yang besar untuk 

mengukuhkan peraturan dan membersihkan keluarga dari dari 

cacat, lemah, serta mengayomi dengan perbaikan dan ketenangan 

yang menjamin kehidupannya. Islam sangat teliti dalam 

menetapkan peraturan yang bijaksana, serta menghapus cara-cara 

yang tidak lurus dan rusak yang dijalani syariat-syariat terdahulu 

dalam masalah ini.
95

 

Memelihara keturunan salah satu dari keperluan primer 

manusia. Keturunan adalah generasi yang disiapkan untuk 

memimpin di muka bumi selanjutnya. Di dalam Islam masalah 
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pernikahan diatur dengan berbagai syarat dan Islam melarang 

perzinaan yang bisa menodai kemuliaan manusia. 

5) Memelihara Harta (hifzh al-mal) 

Harta adalah kebutuhan utama bagi manusia dan manusia 

tidak bisa dipisahkan dengannya. Manusia bersemangat mencari 

agar tetap bisa mempertahankan kehidupannya dan agar bertambah 

rasa nikmat akan materi dan religi. Namun, semua motivasi ini 

dibatasi dengan tiga syarat, yaitu harta dikumpulkan dengan cara 

yang halal, digunakan pada hal-hal yang halal, dan dari harta ini 

harus dikeluarkan hak Allah dan Masyarakat tempat dia hidup.
96

 

b. Maslaha Hajiyat 

Hajiyat diartikan sebagai kebutuhan. Jika kebutuhan hajiyat 

terpenuhi maka mampu mencegah terjadinya kesulitan dalam 

mencapai keperluan dauriyat, tetapi apabila keperluan hajiyat tidak 

dipenuhi maka tidak merusak keberadaan kebutuhan dauriyat. 

Haujiyat sama artinya dengan kebutuhan sekunder. 

Sebagaimana contoh jika mendirikan sekolah merupakan upaya 

kebutuhan dauriyat tetapi tidak adanya pembangunan sekolah, 

pendidikan tidak akan terhentikan, namun memiliki bangunan sekolah 

dapat mendorong pertumbuhan pemenuhan kebutuhan dauriyat.
97
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Hajjiyah (Sekunder)  yakni tujuan yang bersifat hajjiyah yaitu 

tingkatan yang bersifat sekunder, yang diperlukan manusia. Jika 

kebutuhan ini tidak terwujud maka tidak sampai mengancam 

keselamatan, namun akan mengalami kesulitan. Syariat Islam 

menghilangkan segala kesulitan tersebut dengan adanya hukum 

rukhsah (keringanan).
98

 

c. Maslahah Tahsiniyat 

Tahsiniyat memiliki arti hal-hal penyempurna. Dalam hal ini 

Tahsiniyat merupakan penyempurnaan kebutuhan dauriyat dan 

hajiyat. Maka dari itu keperluan ini sering diartikan kebutuhan tersier. 

Sebagaimana contohnya yaitu mempercantik masjid hal ini 

diperbolehkan selama tidak ada keberatan dalam operasionalnya . 

meski memiliki sifat tersier aspek faedah tetap sebagai perbandingan 

pokok yang utama tidak berlawanan dengan nas Ketiga maslahah 

diatas memiliki keterkaitan satu sama lain.
99

   

Takhsiniyyah (Tersier) tujuan yang bersifat tahsiniyyah yaitu 

tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam 

eksistensi salah satu dari lima pokok di atas dan tidak pula 

menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini menurut adat istiadat 
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berhias dengan keindahan yang sesuai dengan tuntutan moral dan 

akhlak.
100

 

4. Stratifikasi Al-Maqashid al-khamsah 

Seperti yang telah banyak dibahas sebelumnya bahwa bentuk 

maslahah yang dijadikan sebagai dasar dalam menakar Maqashid 

Syari‟ah terdiri dari dua bentuk, yaitu:
101

  

a. Mewujudkan manfaat, kebaikan, dan kesenangan untuk manusia, yang 

disebut dengan ”jalb al-manafi‟/ al-mashalih”; 

b. Menghindarkan manusia dari kerusakan dan keburukan, yang disebut 

dengan ”dar‟u al-mafasid”. Untuk menentukan baik-buruknya 

(manfaat atau mafasadah) suatu perbuatan dan guna mewujudkan 

tujuan pokok pembentukan dan pembinaan hukum, maka tolak 

ukurnya adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan 

manusia. Tuntutan kebutuhan tersebut mempunyai tingkatan-tingkatan 

sehingga secara berurutan, ulama penggagas maqashid membuat 

peringkat kebutuhan tersebut menjadi tiga tingkatan yaitu: dharuriyyat 

(primer), hajiyyat (sekunder) dan tahsinat (tersier).
102

 Yang mana 

telah dijelaskan sebelumnya. 
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D. Tinjauan Kepustakaan 

Kajian tinjauan kepustakaan atau penelitian terdahulu dapat digunakan 

untuk mengetahui sisi keorisinalitasan dan kejujuran penelitian ini. Selain itu, 

kajian kepustakaan ini juga berguna untuk mengantisipasi atas adanya unsur 

plagiat dalam penelitian ini. Kerena itu, perlu dijelaskan dan ditampilkan 

terlebih dahulu mengenai penelitian yang berkaitan dengan tesis ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Laily Qadariyah pada tahun 2021 dengan  

judul  Pengungkapan Diri dan Komitmen Pernikahan: Studi Korelasi pada 

Individu yang Menjalani Commuter Marriage.
103

 Penelitian jurnal ini 

berisi tentang mengetahui korelasi antara pengungkapan diri dengan 

komitmen pernikahan pada pelaku commuter marriage. Hasil uji korelasi 

Pearson menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

pengungkapan diri dengan tipe-tipe komitmen pernikahan pada individu 

yang menjalani pernikahan jarak jauh (r = 0,432-0,462; p = 0,000). 

Temuan ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan kuantitas dan 

kualitas komunikasi antara pasangan, terutama dalam mengungkapkan 

kebutuhan personal, harapan, perasaan, dan pemikiran, dapat dilakukan 

untuk menjaga komitmen pernikahan dalam pernikahan jarak jauh.
104

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Syafrida Nasution pada tahun 2021 

dengan judul Gambaran Kelekatan Anak Dengan Orang Tua Dari 

Keluarga Commuter Marriage. Penelitian ini dalam bentuk jurnal berisi 
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tentang  gambaran mengenai kelekatan antara anak dan orang tuanya dan 

bagaimana dampak dari pola keluarga commuter marriage terhadap 

perkembangan anak tersebut. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode studi kasus. Adapun 

responden dalam penelitian ini sebanyak 1 orang, yaitu seorang anak dari 

keluarga dengan pola commuter marriage. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode tes psikologis, interview dan obervasi. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah responden memiliki 

kelekatan yang baik dengan ibunya, sedangkan dengan ayahnya responden 

menolak untuk dekat dan adanya rasa takut. Selain itu, responden juga 

memiliki kemampuan sosialisasi yang kurang dibandingkan dengan anak 

seusianya karena adanya larangan-larangan dari ayah dan pola asuh yang 

cenderung otoriter.
105

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nora Afriza pada tahun 2022 ini dengan 

judul Kepuasan Pernikahan pada Istri yang Menjalani Commuter 

Marriage. Penelitian ini dalm bentuk jurnal menjelaskan kepada puasan 

pernikahan istri yang mengalami Commuter Marriage. Metodologi 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, menggunakan 

pedoman wawancara dan pengkodean hasil wawancara. Subyek diambil 

berdasarkan kriteria tertentu dengan menggunakan teknik purposive 
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sampling. Responden penelitian ini adalah seorang istri yang telah 

mengalami Pernikahan Komuter sejak awal menikah sampai sekarang 

selama kurang lebih 13 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden merasa puas dengan pernikahannya meskipun telah melalui 

pengalaman Commuter Marriage selama bertahun-tahun.
106

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aisya Ikarahma dan Poerwanti Hadi 

Pratiwi pada tahun 2020 dengan judul Konflik Pasangan Suami Istri 

Dalam Commuter Family (Studi Di Desa Ketanggungan, Kec. 

Ketanggungan, Kab. Brebes). Penelitian ini dalam bentuk jurnal 

menjelaskan tentang faktor penyebab keluarga menjadi commuter family, 

faktor penyebab konflik dan upaya yang sudah dilakukan untuk 

menyelesaikan konflik commuter family. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan jumlah informan 12 orang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber. 

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data milik Miles dan 

Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 

penyebab keluarga menjadi commuter family adalah keadaan ekonomi, 

tuntutan pekerjaan, faktor kultural, sosial dan lowongan pekerjaan. Faktor 

penyebab konflik dalam commuter family adalah masalah finansial, 

                                                           
106

 Nora Afriza, “Kepuasan Pernikahan pada Istri yang Menjalani Commuter Marriage.”  

Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 6., No. 1., (2022). 



 

 

 
 

 
 

64 

konflik orangtua dan anak, komunikasi, pembagian peran, perbedaan pola 

pikir dan emotional distress, sedangkan upaya dalam menangani konflik 

commuter family berupa tatap muka, informal problem solving, 

advoidance dan menjalankan perannya masing-masing.
107

 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Qurratul Uyun dan M. Sabiq Rohmatulloh 

pada tahun 2022 yang mana penelitian ini dalam bentuk jurnal dengan 

judul Harmonisasi Keluarga: Telaah Fenomena commuter marriagedi 

Indonesia. Penelitian ini berisi tentang paya untuk menjaga keharmonisan 

bagi keluarga commuter marriage. Hal dasar yang dilakukan untuk 

membentuk keluarga sakinah bagi pelaku commuter marriage adalah 

dengan menjalankan hak dan kewajiban yang dimiliki setiap anggota 

keluarga. konsep keluarga sakinah tidak akan bisa terwujud jika hanya 

mengandalkan satu orang, sehingga diharuskan menciptakan kerjasama 

antar anggota keluarga satu dengan lainnya. Metode penelitian 

menggunakan kualitatif dengan pendekatan empiris. Hasilnya 

menunjukkan bahwa untuk menjaga keharmonisan keluarga commuter 

marriage diperlukan pemenuhan dari beberapa aspek seperti aspek 

finansial, aspek biologis dan aspek psikologis, namun untuk memenuhi 

aspek tersebut, diperlukan langkah tambahan agar terciptanya keluarga 

                                                           
107

 Aisya Ikarahma dan Poerwanti Hadi Pratiwi, “Konflik Pasangan Suami Istri Dalam 

Commuter Family (Studi Di Desa Ketanggungan, Kec. Ketanggungan, Kab. Brebes).”  Jurnal 

Pendidikan Sosiologi, Volume 9., No. 1., (2020). 



 

 

 
 

 
 

65 

yang harmonis. Langkah-langkah tersebut diperoleh dengan menggunakan 

teori Bourdieu yakni modal sosial, kharismatik dan habitus.
108

 

6. Selanjutnya penelitian Tesis yang dilakukan oleh Camila Faruq dan iana 

Setiyawati pada tahun 2020 dengan judul Peran Efikasi Diri Ayah Dan 

Kepuasan Pernikahan Terhadap Keterlibatan Ayah Yang Menjalani 

Commuter Marriage. Penelitian ini menjelaskan tentang peranan efikasi 

diri Ayah dan kepuasan pernikahan terhadap keterlibatan Ayah yang 

menjalani Commuter Marriage. Subjek penelitian adalah 125 Ayah yang 

tidak tinggal bersama dengan istri dan anak selama minimal 3 hari dalam 

seminggu dan 

telah berlangsung selama minimal 1 bulan. Penelitian dilakukan dengan 

metode kuantitatif menggunakan analisis regresi berganda. Alat ukur yang 

digunakan berupa skala keterlibatan Ayah dalam pengasuhan jarak jauh, 

Skala Fathering Self Efficacy (Sevigny, 2016) dan Skala Satisfaction with 

Marital Life (Johnson et al, 2006). Hasil menujukkan bahwa efikasi diri 

ayah dan kepuasan pernikahan secara bersama-sama berperan terhadap 

keterlibatan Ayah yangmenjalani commuter marriage dalam pengasuhan 

anak.
109

 

7. Penelitian ini dilakukan oleh Akbar Isnanto Rachman dan Lisda Sofia pada 

tahun 2022 dengan judul Kepercayaan Pada Pasangan Terhadap 

Ketahanan Keluarga Pada Anggota Polri Yang Menjalani Commuter 
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Marriage. Penelitian dalam bentuk jurnal ini menjelaskan tentang 

Ketahanan keluarga dalam menghadapi kondisi commuter marriage harus 

dilandasi oleh kepercayaan pada pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kepercayaan pada pasangan terhadap ketahanan 

keluarga pada anggota Polri yang menjalani commuter marriage di Polda 

Kaltim. Penelitin ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

menggunakan adaptasi skala ketahanan keluarga Walsh Family Resilience 

Questionnare (WFRQ) dan skala kepercayaan Lewicki untuk 

mengumpulkan data subjek. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota 

Polri di Polda Kaltim yang menjalani commuter marriage, diambil sampel 

sebanyak 100 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

sederhana.
110

 

8. Penelitian artikel yang dilakukan oleh Indah Sundari Jayanti  pada tahun 

2022 dengan judul yakni Studi Deskriptif Mengenai Cinta (Intimacy, 

Passion, Dan Commitment) Pada Pasangan Suami-Istri Yang Menjalani 

Commuter Marriage Tipe Adjusting Couple.
111

  Penelitian ini berisi 

tentang  mengenai cinta (intimacy, passion, dan commitment) pada 

pasangan suami-istri yang menjalani commuter marriage, khususnya pada 

tipe adjusting couple. Adjusting couple adalah pasangan commuter 
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marriage dengan usia pernikahan 0-5 tahun yang belum atau sudah 

memiliki anak dengan usia batita sampai balita. Berdasarkan pengolahan 

data, diperoleh hasil bahwa seluruh responden memiliki komponen 

intimacy, passion, dan commitment dengan rentang sedang sampai tinggi, 

dimana sebanyak 81,25% pasangan commuter marriage tipe adjusting 

couple memiliki komponen intimacy sedang yaitu dengan melakukan 

intensitas komunikasi dan menceritakan kegiatan sehari-hari, 62,5% 

pasangan commuter marriage tipe adjusting couple memiliki komponen 

passion sedang, setelah itu akan mengalihkan hasrat seksual mereka ke 

kegiatan lain, seperti melakukan hobi mereka, dan 43,75% pasangan 

commuter marriage tipe adjusting couple memiliki komponen 

commitment sedang saling membagi tanggungjawab antara suami dan 

istri, serta tetap mempertahankan rasa cinta mereka dengan saling 

memberikan dukungan satu sama lain.
112

 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Osvaldo M. Ramadhan pada 

tahun 2023 dengan  judul  Kepuasan pernikahan pada pasangan commuter 

marriage: Bagaimana peranan problem solving.
113

 Penelitian jurnal ini 

berisi tentang hubungan antara problem solving dengan kepuasan 

pernikahan pada pasangan commuter marriage. Desain penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini 

dilakukan pada 57 partisipan dengan status hubungan jarak jauh atau bisa 
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di sebut sebagai commuter marriage yang diambil menggunakan metode 

non-probability dengan snowball sampling. Berdasarkan perhitungan 

analisis uji hipotesis dengan korelasi Spearman‟s Rho, diperoleh hasil nilai 

korelasi (r) sebesar 0,445 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 

(sig.<0,05), yang berarti terdapat hubungan positif antara problem solving 

dengan kepuasan pernikahan pada pasangan commuter marriage. Artinya 

semakin tinggi problem solving pasangan suami istri maka semakin tinggi 

juga kepuasan pernikahan pada pasangan commuter marriage.
114

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Jannah dan Primatia Yogi 

Wulandari pada tahun 2022 dengan  judul Kepuasan pernikahan pada 

pasangan commuter marriage: Bagaimana peranan problem solving.
115

 

Penelitian jurnal ini berisi tentang untuk mengetahui gambaran kepuasan 

pernikahan pada pasangan suami istri yang menjalani commuter marriage. 

Commuter marriage dipercaya memiliki kepuasan pernikahan lebih rendah 

dibanding pasangan single resident dikarenakan tidak adanya bantuan dari 

pasangan untuk melakukan tugas rumah tangga, tidak terpenuhinya 

kebutuhan seksual dan dukungan emosional, perasaan terisolasi sehingga 

memicu konflik yang berakibat pada ketidakpuasan pernikahan. Metode 

penelitian menggunakan kualitatif studi kasus dengan teknik wawancara 

dan analisis model interaktif Miles Huberman. Partisipan dipilih dengan 

kriteria pasangan suami istri yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh 
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minimal 3 bulan dan sudah memiliki anak. Teknik pemantapan kredibilitas 

dengan memberchecking. Dinamika kepuasan pernikahan pada tahun-

tahun pertama meliputi intimacy, kepercayaan dan dukungan pasangan. 

Kepuasan pernikahan menurut pasangan WM dan DS adalah dengan 

berusaha mensyukuri apa yang ada dalam rumah tangganya. Kepuasan 

pernikahan menurut pasangan SM dan AS adalah berbahagia dengan 

pernikahan yang dijalani dan berupaya mempertahankannya hingga akhir 

hayat. Pola interaksi pasangan pada aspek kepuasan pernikahan berbeda 

antara kedua pasangan. Aspek kepuasan pernikahan yang cukup menonjol 

pada pasangan pertama ialah pengasuhan, pembagian peran dan waktu 

luang. Sementara aspek kepuasan pernikahan pasangan kedua yang sangat 

menonjol ialah kepuasan pada komunikasi, waktu luang, kepribadian, dan 

resolusi konflik.
116

 

11. Penelitian yang dilakukan oleh Octia Choraima Manullang pada tahun 

2021 dengan  judul Keterbukaan Diri Dengan Kepuasan Pernikahan Pada 

Pasangan Pernikahan Jarak Jauh.
117

 Penelitian jurnal ini berisi tentang 

untuk mengetahui hubungan antara keterbukaan diri dengan kepuasan 

pernikahan pada pasangan pernikahan jarak jauh di Kalimantan Timur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini 

adalah 100 orang yang menjalani pernikahan jarak jauh di Kalimantan 

Timur yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Alat 
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ukur dalam penelitian ini menggunakan skala keterbukaan diri dengan 

kepuasan pernikahan.
118

 

12. Penelitian yang dilakukan oleh Kholifatun Qorifah pada tahun 2023 

dengan  judul Dampak Pernikahan Jarak Jauh Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga Perspektif Islam (Studi Kasus di Desa Trimodadi 

Kecamatan Abung Selatan).
119

 Penelitian jurnal ini berisi tentang banyak 

suami istri yang tidak tinggal bersama dalam rumah karena alasan 

pekerjaan yang menuntut mereka tidak bisa tinggal bersama sementara 

waktu. Ada salah satu contoh pasangan yang selama ini menjalani 

hubungan pernikahan jarak jauh, tetapi keluarga tersebut telah 

memberikan fakta bahwa mereka tetap bisa menciptakan sebuah keluarga 

yang bahagia, dan menunjukkan kehidupan yang rukun serta harmonis. 

Penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang termasuk dalam jenis 

penelitian lapangan (field research) dan menggunakan pendekatan empiris. 

Pendekatan empiris yang sesuai adalah pendekatan deskriptif kualitatif di 

Desa Trimodadi Kec.Abung Selatan Kab.Lampung Utara. Perkawinan 

jarak jauh disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor mikro dan faktor 

makro. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa partisipan 

menganggap pengalaman menjalani pernikahan jarak jauh sebagai sebuah 

tantangan yang penuh dengan kesulitan. Meskipun demikian, mereka 

memandang bahwa semua yang mereka alami dalam pernikahan jarak jauh 

                                                           
118

 Ibid 
119

 Kholifatun Qorifah, “Dampak Pernikahan Jarak Jauh Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga Perspektif Islam (Studi Kasus di Desa Trimodadi Kecamatan Abung Selatan).”  Jurnal 

Humaniora, Sosial dan Bisnis, Volume 1. No. 5, (2023). 



 

 

 
 

 
 

71 

adalah ujian yang diberikan oleh Allah SWT.Dalam konteks ini, 

komitmen, keyakinan agama, dan cinta terhadap anak-anak menjadi faktor 

penentu dalam menjaga keberlangsungan pernikahan jarak jauh, meskipun 

pasangan menghadapi sejumlah tantangan dan kesulitan dalam 

prosesnya.
120 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Mariati pada tahun 2023 dengan  judul 

Pernikahan Jarak Jauh Di Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu 

Sungai Utara.
 121

 Penelitian jurnal ini berisi tentang Pernikahan jarak 

jauhadalah pernikahan yangdijalani oleh sepasang suami istri yang 

mengharuskan mereka untuk tidak bersama dalam satu rumah disebabkan 

karena situasi atau kondisi tertentu. Seperti dalam kondisi ekonomi yang 

lemah dan juga ketidakcocokanlapangan pekerjaan ditempat tinggal yang 

menyebabkan seorang suami harus mencari pekerjaan diluar kota atau 

bahkan diluar pulau.Keadaan seperti inilah yang sedang dialami pasangan 

suami istri di Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

mereka rela berjauhan dengan pasangan demiterpenuhinya kebutuhan 

rumah tangga, terutama untuk keperluan anak-anak mereka yang menjadi 

harapan di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik 

pernikahan jarak jauh di Kecamatan Haur Gading KabupatenHulu Sungai 

Utara danpandangan masyarakat terhadap praktik pernikahan jarak jauh di 

Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu. Adapun hasil dari penelitian 
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tentang praktik pernikahan jarak jauh di Kecamatan Haur Gading 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, bahwa pasangan suami istri tidak tinggal 

dalam satu rumah selama beberapa hari, satubulan dan bahkan beberapa 

bulan dengan pekerjaan yang sudah menetap.Semua di lakukan demi 

terpenuhi nya keperluan rumah tangga terutama untuk masa depan anak. 

14. Penelitian yang dilakukan oleh Nias Yuliantika pada tahun 2024 dengan  

judul Strategi Manajemen Konflik Dalam Pernikahan Jarak Jauh.
 122

 

Penelitian jurnal ini berisi tentang mengeksplorasi penyebab konflik dan 

faktor apa saja yang mempengaruhi pernikahan jarak jauh serta strategi 

manajemen konflik dalam pernikahan jarak jauh. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hukum empiris. Hasil 

penelitian ini berkesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan pernikahan jarak jauh adalah kepercayaan, komunikasi, 

keterbukaan dan kejujuran. Sedangkan bentuk penerapan manajemen 

konflik dalam pasangan suami istri yang menjalani pernikahan jarak jauh 

adalah akomodasi, kompromi, kolaborasi, menghindari konflik dan 

kompetisi.
123

 

15. Penelitian yang dilakukan oleh Brisa Selsatanzia pada tahun 2022 dengan  

judul Kepercayaan Pada Pasangan Yang Menjalin Hubungan Jarak Jauh.
 

124
 Penelitian jurnal ini berisi untuk mengetahui hubungan antara 
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komitmen perkawinan dengan kepercayaan terhadap pasangan pada suami 

– istri yang menjalin hubungan jarak jauh.
125

 

Dari penelitian yang ada dan berdasarkan uaraian-uraian di atas,  

semuanya membahas tentang commuter marriage atau pernikahan yang 

dibatasi oleh jarak dan waktu, akan tetapi disini penulis tidak ada satu pun 

menemukan yang mengarah kepada perspektif maqashid syari‟ah atau 

bagaimana keutuhan dan keharmonisan rumah tangga aparatur sipil negara 

(ASN) commuter marriage perspektif maqashid syari‟ah studi pada 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Dengan demikian, jelaslah bahwa 

penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian seputar commuter 

marriage yang pernah atau telah dilakukan, baik dalam bentuk tesis, 

maupun artikel yang terbit di jurnal-jurnal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dengan judul “keutuhan dan keharmonisan rumah tangga 

aparatur sipil negara (ASN) commuter marriage perspektif maqashid syari‟ah 

studi pada Kementerian Agama Kota Pekanbaru” yang saat ini mnejadi fokus 

penulis, merupakan penelitian dengan jenis lapangan (Field Research), yaitu 

penelitian dengan fokus penelitian pada lokasi atau tempat yang dipilih guna 

menyelidiki data meneliti fenomena yang terjadi pada lokasi atau tempat 

tersebut.
126

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan, adapun 

pengertian dari penelitian lapangan atau kualitatif adalah laporan penelitian 

akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan  

tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, atau dokumen 

lainnya,
127

 jadi dalam penelitian ini, penulis berusaha semaksimal mungkin 

menggambarkan atau menjabarkan suatu peristiwa atau mengambil masalah 

aktual sebagaimana adanya yang terdapat dalam sebuah penelitian, adapun 

data-data tersebut diperoleh dengan jalan wawancara dengan beberapa 

informan yang sudah dipilih dan ditentukan oleh penulis, dalam penelitian ini, 

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan konseptual dan analisis 

                                                           
126

 Abdul Rahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusun Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2016). h. 96. 
127

 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 

h.11. 

 



 

 

 
 

 
 

75 

terhadap permasalahan yang diambil dengan membandingkan data-data yang 

diperoleh dari lapangan dengan konsep baik dari buku, majalah, Koran, 

internet, ataupun dari sumber lainnya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research 

Setiap penelitian baik penelitian kuantitatif atau kualitataif selalu berangkat 

dari masalah. Namun terdapat perbedaan yang mendasar antara masalah dalam 

penelitian kuantitatif dan masalah dalam penelitian kualitatif. Masalah dalam 

penelitian kualitatif, masalah yang dibawa oleh peneliti masih remang-

remang, bahkan gelap komplek dan dinamis. Oleh karena itu, masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara, tentative dan berkembang 

setelah peneliti berada di lapangan.
128

 

B. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dalam penelitian ini, 

Penulis menggunakan tiga pendekatan penelitian yakni, pertama pendekatan 

deskriptif, yakni pendekatan dengan harus mendeskripsikan suatu objek, 

fenomena, setting sosial, yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan naratif. 

Arti dalam penulisan data dan fakta dihimpun dalam bentuk kata dan gambar 

dari pada angka,
129

 kemudian pendekatan ini diambil penulis karena 

didasarkan oleh subjek penelitian sebagai data primer yang sangat dibutuhkan 

dalam penelitian adalah manusia, selain itu beberapa buku atau dokumen yang 
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ada kaitannya dengan penelitian tersebut. Pendekatan deskriptif itu sendiri 

mempunyai makna sebuah metode dalam meniliti status kelompok manusia, 

suatu objek, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu sistem kelas peristiwa pada 

masa sekarang, kalau dikaitkan dengan penelitian ini, maka yang dimaksud 

dengan subjek penelitian atau kelompok manusia adalah beberapa aparatur 

sipil negara (ASN) sebagai commuter marriage di Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru. Kedua pendekatan filosofis hukum Islam, dalam hal ini penulis 

menggunakan teori maqashid syari‟ah yang berkembang di dalam hukum 

Islam, dan yang ketiga pendekatan yuridis yaitu penelitian hukum yang 

menggunakan data sekunder sebagai data awalnya, yang kemudian dilanjutkan 

dengan data primer atau data lapangan.
130

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, 

ataupun lembaga atau orang-orang yang terlibat langsung dalam 

penelitian.
131

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang termasuk dalam kategori commuter 

marriage di  Kementerian Agama Kota Pekanbaru berjumlah 24 orang 

yang mana penulis memperoleh data tersebut dari staff bagian tata usaha 

dan kepegawaian serta bagian seksi pendidikan madrasah di Kementerian 
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Agama Kota Pekanbaru dan observasi ke lokasi penelitian lainnya yakni 

dibeberapa sekolah madrasah di bawah naungan Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau 

yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian atau topik 

permasalahan dalam penelitian tersebut.
132

 Adapun yang menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah bagaimana keutuhan dan keharmonisan 

pasangan commuter marriage di Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
133

 

Berdasarkan pada pendapat di atas, maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang termasuk kategori 

kepada commuter marriage di Kementerian Agama Kota Pekanbaru yang 

berjumlah 24 orang. 

2. Sampel 

  Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi, sedangkan teknik pengambilan sampel disebut dengan 
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sampling.
134

 Jumlah sampel minimun dalam penelitian ini berjumlah 24 

orang, dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel yang disebut 

dengan total sampling, sesuai pendapat sugiyono, jika jumlah populasi 

yang kurang dari 100, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 24 orang Aparatur Sipil Negara (ASN) yang termasuk kategori 

kepada commuter marriage di Kementerian Agama Kota Pekanbaru yakni 

dengan rincian sampel:
135

  

NO NAMA INSTANSI ASN JUMLAH 

PNS PPPK 

1 Kantor Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru 

5 orang  5 orang 

2 MIN 1  2 orang 2 orang  

3 MIN 2 1 orang 1 orang 2 orang  

4 MIN 3 5 orang  5 orang 

5 MTSN 2 1 orang  1 orang 

6 MTSN 3 5 orang  5 orang 

7 MAN 1 1 orang  1 orang 

8 MAN 2 2 orang  2 orang 

9 MAN 4  1 orang 1 orang  

Jumlah 20 orang 4 orang 24 orang 
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E. Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian lapangan, membutuhkan instrumen tempat atau lokasi 

khusus untuk diteliti.
136

 Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi 

penelitian di Kementerian Agama Kota Pekanbaru, tepatnya beralamat di 

Jalan Rambutan No.01 Kelurahan Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan 

Damai, Kota Pekanbaru dan beberapa sekolah madrasah dibawah naungan 

Kementerian  Agama Kota Pekanbaru yakni terdiri dari Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Pekanbaru (MIN), Madrasah Tsanawiyah Negeri Pekanbaru (MTSN), 

dan Madrasah Aliyah Negeri Pekanbaru (MAN).  

Adapun alasan pemilihan tempat penelitian ini didasarkan pada alasan-

alasan sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian tersebut cukup strategis, karena terletak di wilayah 

Pekanbaru yang mudah dijangkau dan lebih hemat biaya transportasi. 

2. Ketertarikan peneliti untuk mengetahui lebih jauh mengenai keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru saat menjalani commuter marriage. 

3. Lokasi yang diambil oleh peneliti terdapat syarat sampel yang peneliti 

pilih yakni adanya Aparatur Sipil Negara (ASN) yang menjalani commuter 

marriage. 
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F. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat atau orang yang darinya dapat diperoleh 

suatu data atau informasi. Berdasarkan sumber perolehan data, maka dalam 

penelitian ini diklasifikasikan yakni: 

1. Data Primer 

Data primer adalah bukti penulisan yang diperoleh di lapangan 

yang dilakukan secara langsung oleh penulisnya. Untuk pembuktian suatu 

kasus penulisan ilmiah (laporan), penulis harus mengumpulkan data atau 

informasi secara cermat dan tuntas. Data dapat diuji dengan wawancara, 

angket, observasi/penelitian lapangan, atau penelitian kepustakaan,
137

 dan 

juga data primer data langsung dari informan, melalui rangkaian teknis 

pengumpulan data.
138

 

Adapun dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berada di 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

Dalam hal ini penulis membedakan antara subjek dan objek 

penelitian, yang dimaksud subjek penelitian adalah sumber data yang 

berupa manusia di mana data menempel. Manusia sebagai informan 

utama masuk sebagai data primer, adapun manusia yang dimaksudkan 

tersebut dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

menjalani commuter marriage di Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 
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Adapun yang dimaksud dengan objek penelitian adalah semua yang ingin 

dituju atau dicari seorang penulis yang sedang melakukan penelitian, yang 

dimaksud dengan objek dalam penelitian ini adalah bagaimana menjaga 

keutuhan dan keharmonisan pasangan commuter marriage di 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ialah bukti teoretik yang diperoleh melalui studi 

pustaka.
139

 Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui perantara tangan kedua baik itu berupa dokumen-

dokumen, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, dan buku 

harian, adapun yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data-data yang berasal dari dokumen, catatan-catatan, atau buku-buku 

yang berkenaan dengan topik pembahasan keutuhan dan keharmonisan 

rumah tangga Aparatur Sipil Negara (ASN) commuter marriage perspektif 

maqashid syari‟ah. 

3. Data Tersier 

 Data Tersier adalah data dengan di mana nantinya dalam data 

tersier ini menjadi sebagai suatu penunjang untuk data primer dan data 

sekunder, seperti dari Kamus-kamus, internet, observasi lapangan, dan 

lain sebagainya,
140

 dan data tersier juga adalah layaknya kebutuhan, 

setelah kebutuhan pokok dan kebutuhan penyokong, dibutuhkan pula 
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yang namanya kebtuhan pelengkap. Hal ini juga di anut oleh penelitian 

ilmiah. Istilah pelengkap itu dinamakan sebagai data tersier yang berasal 

dari Ensiklopedia, kamus, Internet dan sumber lain yang berkaitan dengan 

penelitian, tetapi tidak mencapai starta kebutuhan dan penyokong 

penelitian.
141

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah dalam memperoleh dan menganalisa data, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data di mana penulis 

mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, jadi 

metode observasi merupakan suatu metode pengumpul data dengan 

pengamatan dan pencatatan langsung, dalam penelitian ini, penulis 

melakukan observasi secara langsung terhadap lokasi penelitian di 

lapangan dan melakukan pencatatan terhadap data yang diperlukan untuk 

proses penelitian, adapun data yang diperoleh dalam observasi tersebut 

berkaitan dengan identitas dan jumlah subjek dalam penelitian ini. Penulis 

memperoleh data tersebut dari dari staff bagian tata usaha dan 

kepegawaian serta bagian seksi pendidikan madrasah di  Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru dan observasi ke lokasi penelitian lainnya yakni 

dibeberapa sekolah madrasah di bawah naungan Kementerian Agama Kota 
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Pekanbaru yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekanbaru (MIN), Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Pekanbaru (MTSN), dan Madrasah Aliyah Negeri 

Pekanbaru (MAN). 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan yang dilakukan oleh 

interviewer dan interviewe dengan tujuan tertentu, dengan pedoman, dan 

bisa bertatap muka maupun melalui alat komunikasi tertentu,
142

 dalam 

penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan Aparatu Sipil Negara 

(ASN) Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

Dalam wawancara ini, penulis menggunakan pedoman wawancara 

yang bermodel semi terstruktur yakni wawancara yang dimulai dari isu 

yang dicakup seperti dalam penelitian kuantitatif,
143

 yang mana sebagai 

permulaan atau awal wawancara, interview menanyakan serentetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur atau sudah disusun, kemudian satu 

persatu diperdalamkan dalam mengorek keterangan atau informasi yg 

lebih lanjut. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik, Pengumpulan data melalui 

teks-teks tertulis maupun soft-copy edition, seperti buku, ebook, artikel-

artikel dalam majalah, surat kabar, bulletin, jurnal, laporan atau arsip 

organisasi, makalah, publikasi pemerintah, dan lain-lain. Bahan-bahan 
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pustaka yang berupa soft-copy biasanya diperoleh dari sumber-sumber 

secara online. Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari 

catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari 

perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar 

oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.
144

 

H. Teknik Pengolahan Data 

Dalam menyusun sebuah karya tulis ilmiah, teknik pengelohan data 

merupakan salah satu proses yang sangat penting yang harus dilalui oleh 

seorang peneliti. Hal ini harus dilakukan karena jika ada kesalahan atau 

kekeliruan dalam mengolah data yang didapatkan dari lapangan, maka 

kesimpulan akhir yang dihasilkan dari penelitian tersebut juga akan salah. 

Berkaitan dengan teknik pengolahan data yang dipakai dalam 

penelitian ini, penulis akan melalui beberapa tahapan, di antaranya: 

1. Editing 

Tahap editing adalah tahap pertama dalam pengolahan data 

penelitian. Editing merupakan proses memeriksa data yang dikumpulkan 

melalui alat pengumpulan data (instrument penelitian). 

Pada proses editing ini, umumnya peneliti melakukan pemeriksaan 

data yang terkumpul.  Pemeriksaan tersebut mencangkup memeriksa atau 

menjumlahkan banyaknya lembar pertanyaan, banyaknya pertanyaan yang  

telah lengkap jawabannya, atau mungkin ada pertanyaan yang belum 

terjawab padahal pertanyaan tersebut seharusnya ada jawabannya, bahkan 
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sebaliknya juga memeriksa apakah ada pertanyaan yang seharusnya 

dilewati tetapi diisi jawabannya, jadi pada tahap editing ini yaitu 

melengkapi data yang kurang dan memperbaiki atau mengoreksi data 

sebelumnya belum jelas.
145

 

2. Classifying (Klasifikasi) 

Setelah melakukan reduksi data pada tahap pengeditan, maka 

selanjutnya peneliti akan mentabulasi data sesuai dengan fokus 

penelitian,
146

 dalam proses ini, penulis dan data yang diperoleh dari 

wawancara dengan subjek penelitian dan data yang diperoleh melalui 

observasi yang telah dilakukan sebelumnya. Data tersebut berkaitan 

dengan identitas subjek penelitian yang diperoleh dari staff bagian tata 

usaha dan kepegawaian serta bagian seksi pendidikan madrasah di 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru dan observasi ke lokasi penelitian 

lainnya yakni dibeberapa sekolah madrasah di bawah naungan 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Pekanbaru (MIN), Madrasah Tsanawiyah Negeri Pekanbaru (MTSN), dan 

Madrasah Aliyah Negeri Pekanbaru (MAN).. 

3. Analyzing 

Analyzing adalah proses penyerderhanaan kata ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan juga mudah diinterprestasikan,
147

 dalam 

mengolah data atau proses analisisnya, penulis menyajikan terlebih dahulu 
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data yang diperoleh dari lapangan atau dari wawancara, kemudian dalam 

paragraf selanjutnya disajikan teori yang sudah ditulis dalam BAB II serta 

dijadikan satu analisisnya 

4. Concluding 

Concluding yaitu pengambilan kesimpulan dengan menarik poin-

poin penting yang kemudian menghasilkan gambaran secara ringkas, jelas, 

dan mudah  dipahami untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di dalam 

fokus penelitian.
148

 

I. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik yang penulis gunakan dalam mengolah data tersebut 

adalah teknik deskriptif, yaitu teknik dengan penjabaran umum permasalahan 

lalu menjelask subjek penelitian berdasarkan fakta atau data lapangan secara 

akurat, aktual dan sistematis,
149

 dan juga Teknik deskriptif adalah ditujukan 

untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya, 

penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-

fakta saat ini, penelitian deskriptif ini pada hakikatnya adalah metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpresentasikan objek 

apa adanya.
150

 analisa data merupakan rangkaian penting dari pengelolaan 

data yang telah penulis dapatkan dari lapangan. Analisis data merupakan 

kegiatan meneliti data, yang kemudian disesuaikan dengan teori yang 
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mendukung agar menjadi jawaban dari permasalahan yang diteliti.
151

 

Selanjutnya teknik analisis data pada penelitian ini juga menggunakan metode 

atau teori kualitatif fenomenologi, metode atau teori penelitian yang berjenis 

kualitatif fenomenologi adalah  penelitian kualitatif yang memperoleh data 

utama dari wawancara dan observasi dari partisipan untuk mengetahui 

fenomena esensial partisipan dalam pengalaman hidupnya.
152

 Penelitian 

fenomenolgi selalu difokuskan pada menggali, memahami, dan menafsirkan 

arti peristiwa, keadaan dan hubungannya dengan orang-orang biasa dalam 

situasi atau kondisi tertentu,
153

 maka metode ini yang akan mengukur atau 

menganalisis penelitian ini tentang keharmonisan keluarga yang berkaitan 

dalam pembahasan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan atas apa yang telah dipaparkan secara menyeluruh dan 

mendatail yang berhubungan dengan penelitian ini, selanjutnya penulis akan 

memberikan kesimpulan sebagai hasil akhirnya: 

1. Adapun tantangan-tantangan yang dihadapi Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru dalam menjalani commuter marriage 

yakni:  

a. Merasakan kesepian dan rindu terhadap pasangan dan keluarga karena 

terpisah oleh jarak dan waktu 

b. Tidak bisa berkomunikasi secara langsung dengan keluarga 

c. Kurangnya mendapat kasih sayang ataupun hak dan kewajiban secara 

langsung baik bathin ataupun zhohir karena tidak tinggal dalam satu 

atap rumah 

d. Kurang maksimalnya memberikan pendidikan secara langsung 

terhadap anak dan intensitas secara intim kebersamaan dalam keluarga 

e. Dapat menganggu keharmonisan rumah tangga karena pasangan yang 

tidak saling dukung satu sama lain. 

2. Adapun langkah-langkah Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru dalam menjaga keutuhan dan keharmonisan 

rumah tangga saat menjalani commuter marriage, diantaranya: 

a. Menjaga komunikasi yang baik 
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b. Mempunyai komitmen yang kuat 

c. Membudayakan keterbukaan dan kepercayaan satu dengan yang 

lainnya 

d. Adanya waktu pertemuan/kebersamaan yang telah dijadwalkan 

e. Memahami hak dan kewajiban dalam keluarga 

Dan juga, keutuhan rumah tangga dapat diukur berdasarkan data subjek 

penelitian yakni, mereka dalam berumah tangga masih bisa bertahan 

sampai saat ini walaupun jarak, waktu dan tempat yang memisahkan 

mereka, bahkan ada yang bertahun-tahun sudah pisah dengan 

keluarganya dikarenakan tuntutan suatu pekerjaan. 

3. Adapun tinjauan maqashid syari‟ah tentang keutuhan dan keharmonisan 

rumah tangga Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru yang menjalani commuter marriage ialah Maqashid Syari‟ah 

sendiri memperbolehkan praktik commuter marriage  dengan catatan 

segala kebutuhan dalam rumah tangga tetap terpenuhi dan tidak 

melalaikan hak serta kewajiban sebagai suami istri dan juga harus 

bertanggung jawab atas segala kebutuhan dalam rumah tangga. Maqashid 

syari‟ah sendiri memiliki arti penetapan kaidah-kaidah atau aturan hukum 

yang bertujuan demi kemasalahatan hidup umat manusia, kemudian 

adapun konsep Maqashid Syari‟ah terhadap Commuter Marriage yakni 

berpedoman kepada teori yang dikemukakan oleh Asy-Syathibi, beliau 

mengklasifikasikan Maqashid Syari‟ah menjadi 3 (tiga) bagian, pertama, 

kebutuhan Dharuriyat. Kedua, kebutuhan Hajiyat. Ketiga, kebutuhan 
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Tahsiniyat. Namun, pada kebutuhan dharuriyat dapat diklarifikasikan 

konsep-konsep maqashid syari‟ah sesuai yang terjadi pada penelitian 

penulis dengan berdasarkan tantangan dan langkah-langkah ASN dalam 

menjalani commuter marriage di Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

yakni:  

a. Memelihara agama (hifdz ad-din) 

b. Memelihara akal (hifdz al-aql) 

c. Memelihara keturunan (hifdz an-nashl) 

B. Saran 

Berangkat dari pembahasan yang telah penulis uraikan dalam penelitian tesis 

ini, penulis hendak memberikan saran kepada para pembaca dan peneliti 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, seharusnya penelitian ini menjadi bahan kajian dan 

amalan, sehingga dapat menjadi dasar dalam bertindak dan memutuskan 

permasalahan yang berkaitan dengan commuter marriage, khususnya 

dalam penelitian tesis ini mengenai keutuhan dan keharmonisan rumah 

tangga yang menjalani commuter marriage di tengah-tengah masyarakat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan dan sebagai bahan kajian untuk memperdalam 

kajian tentang keutuhan dan keharmonisan rumah tangga yang menjalani 

commuter marriage atau untuk memperbaiki kekurangan yang 

terkandung di dalam penelitian ini, ketika peneliti (pembaca) menemukan 
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hal yang kurang tepat dalam penulisan atau isi kajian penelitian ini. 

Penelitian ini masih menyisakan penatapan lebih lanjut terhadap menjaga 

keutuhan dan keharmonisan rumah tangga yang menjalani commuter 

marriage di Kementerian Agama Kota Pekanbaru yang telah penulis 

lakukan dengan memakai pandangan atau teori maqashid syari‟ah. 

Peneliti selanjutnya dapat mengkajinya lagi dari berbagai tatapan sudut 

pandang atau teori yang lainnya selain teori maqashid syari‟ah misalnya, 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh peniliti dalam tesis ini. 

3. Bagi suami dan istri yang bekerja di luar daerah, yang terpisah oleh jarak, 

tempat dan waktu dikarenakan tuntutan pekerjaan sehingga jauh dari 

keluarga, hendaknya tidak melupakan hak dan kewajiban dalam 

keluarga, selalu menjaga komunikasi yang intens serta menggunakan 

waktu bersama pasangan atau keluarga dengan sebaik-baiknya, dan 

dikuatkan dengan komitmen yang kuat bersama pasangan, agar keutuhan 

dan keharmonisan rumah tangga tetap terjaga walaupun terpisah jarak.  
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